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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan
pasal 67 menyatakan bahwa keamanan pangan diselenggarakan untuk menjaga
pangan tetap aman dan higienis dari cemaran biologis, kimia, dan benda lainnya
yang dapat mengganggu, merugikan, dan membahayakan kesehatan manusia.
Sedangkan pasal 68 menyatakan bahwa Pemerintah dan Pemerintah Daerah
menjamin terwujudnya penyelenggaraan keamanan pangan di setiap rantai
pangan secara terpadu.

Berdasarkan Peraturan Badan Pangan Nasional Nomor 2 Tahun 2024
tentang Pengawasan terhadap Pemenuhan Persyaratan Keamanan, Mutu, Gizi,
Label, dan lklan Pangan Segar, pengawasan keamanan pangan di daerah
menjadi tanggung jawab Otoritas Kompeten Keamanan Pangan Daerah
(OKKPD), dimana Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru bertanggung jawab
sebagai pengawas keamanan pangan segar tingkat kota. Pengawasan
keamanan pangan merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk memastikan
bahwa pangan yang dikonsumsi oleh masyarakat aman untuk dikonsumsi, bebas
dari cemaran, dan tidak membahayakan kesehatan manusia.

Berdasarkan Perwako Nomor 36 Tahun 2024 yang mengatur tentang
kedudukan, susunan organisasi, tugas, dan fungsi serta tata kerja perangkat
daerah Kota Pekanbaru, termasuk Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru.

Menegaskan bahwa Dinas Ketahanan Pangan adalah OPD teknis yang memiliki



tugas dan fungsi dalam pengawasan serta pemberdayaan ketahanan pangan,
termasuk pengawasan terhadap keamanan pangan segar.

Keamanan pangan segar merupakan salah satu aspek penting dalam
upaya menjamin kesehatan masyarakat serta mendukung terwujudnya
ketahanan pangan daerah. Pengawasan yang baik akan memberikan
perlindungan kepada konsumen sekaligus menjadi dorongan bagi pelaku usaha
untuk menerapkan praktik produksi dan distribusi pangan yang sesuai standar.
Dengan demikian, pengawasan keamanan pangan bukan hanya sebagai bentuk
perlindungan kesehatan masyarakat, tetapi juga sebagai langkah preventif dalam
menjaga stabilitas sosial, ekonomi, dan ketahanan nasional.

Kota Pekanbaru sebagai salah satu pusat pertumbuhan ekonomi di
Provinsi Riau memiliki tingkat konsumsi pangan segar yang cukup tinggi. Namun,
penyedian informasi terkait keamanan pangan segar belum didukung oleh media
publikasi khusus yang terstruktur dan mudah diakses oleh masyarakat. Selama
ini, informasi mengenai hasil pengawasan, temuan lapangan, edukasi keamanan
pangan, maupun data hasil uji laboratorium masih disampaikan secara terbatas
melalui pertemuan langsung, dokumen internal, atau permintaan informasi
secara manual. Ketiadaan sarana publikasi yang terstruktur ini mengakibatkan
keterbatasan akses masyarakat terhadap informasi keamanan pangan segar,
serta menghambat upaya pemerintah daerah dalam meningkatkan kesadaran
publik terhadap pentingnya pangan yang aman dikonsumsi.

Tidak tersedianya media publikasi juga berdampak pada kurangnya

transparansi dan kecepatan distribusi informasi, padahal masyarakat



membutuhkan informasi yang akurat, terkini, dan mudah diakses, terutama
terkait potensi bahaya pangan segar yang beredar di pasaran. Selain itu, belum
adanya sistem informasi yang terintegrasi dapat melemahkan kesadaran pelaku
usaha dalam menjaga standar keamanan pangan, serta mengurangi efektivitas
pemerintah daerah dalam membangun transparansi dan akuntabilitas publik
terhadap keamanan pangan segar. Situasi ini menunjukkan perlunya inovasi
pada tata kelola informasi publik, khususnya melalui pemanfaatan teknologi
digital yang mampu menyajikan informasi keamanan pangan secara sistematis,
real-time, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Dengan demikian,
penyediaan media publikasi berbasis digital, seperti Google Sites, menjadi
urgensi untuk mendukung pelayanan publik yang lebih transparan, modern, dan
berorientasi pada kebutuhan masyarakat. Maka dari itu, dibuatlah pelaksanaan
aktualisasi yang berjudul “Optimalisasi Informasi Keamanan Pangan Segar
Kota Pekanbaru dengan Pemanfaatan Google Sites (PEGAS) di Dinas
Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru”.
B. Tujuan
1) Tujuan Umum
Adapun tujuan umum dari pelaksanaan aktualisasi ini, di antaranya
sebagai berikut:
a. Mengaktualisasikan nilai-nilai dasar BerAKHLAK dan sikap bela negara
dalam pelaksanaan tugas sebagai ASN, sehingga tercermin integritas,
profesionalisme, dan tanggung jawab dalam mendukung ketahanan

pangan di Kota Pekanbaru.



b. Menerapkan pengetahuan tentang manajemen ASN dan konsep Smart
ASN dalam tugas sebagai Analis Ketahanan Pangan Ahli Pertama,
dengan mengedepankan inovasi dan pemanfaatan teknologi informasi.

c. Mengoptimalkan peran profesi ASN dalam bidang konsumsi dan
keamanan pangan melalui kegiatan yang mendukung transparansi,
keterbukaan data, serta pelayanan publik yang responsif dan
akuntabel.

2) Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus dari pelaksanaan aktualisasi ini, di antaranya
sebagai berikut:
a. Menyediakan data yang terstruktur dan mudah diakses terkait
keamanan pangan segar di wilayah Kota Pekanbaru.
b. Meningkatkan transparansi layanan publik melalui keterbukaan data
hasil pengawasan pangan segar.
c. Mendorong partisipasi aktif masyarakat dan pelaku usaha dalam
menjaga mutu serta keamanan pangan segar di Kota Pekanbaru.
C. Ruang Lingkup

Kegiatan Aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS 2025 ini dilakukan di Dinas
Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru. Kegiatan ini melibatkan berbagai pihak,
diantaranya peserta Latsar, mentor (Kepala Bidang Konsumsi dan Keamanan
Pangan), pelaku usaha pangan, masyarakat Kota Pekanbaru, dan rekan-
rekan di Bidang Konsumsi dan Keamanan Pangan. Metode yang digunakan

sebagai penyelesaian masalah adalah pemanfaatan Google Sites yang



dihubungkan dengan QR Code. Melalui metode ini diharapkan baik pelaku
usaha pangan maupun masyarakat bisa dengan mudah mengakses informasi
keamanan pangan segar dan meningkatkan kesadaran akan keamanan
pangan segar yang beredar di Kota Pekanbaru. Waktu pelaksanaan

aktualisasi ini dimulai dari tanggal 6 Oktober 2025 — 14 November 2025.



BAB II
PROFIL INSTANSI DAN PESERTA
A. Profil Instansi
1) Gambaran Umum

Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru memiliki tugas melaksanakan
urusan pemerintah daerah di bidang pangan serta tugas pembantuan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Berdasarkan Undang -
Undang No 18 Tahun 2012 tentang Pangan mengamanatkan bahwa negara
berkewajiban mewujudkan ketersediaan, keterjangkauan, dan pemenuhan
konsumsi pangan yang cukup, aman, bermutu dan bergizi seimbang, baik pada
tingkat nasional maupun daerah hingga perseorangan secara merata di seluruh
wilayah sepanjang waktu dengan memanfaatkan sumber daya, kelembagaan
dan budaya lokal, ketahanan pangan mutlak harus dapat dicapai untuk
kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat.

Sementara itu, berdasarkan ketentuan pada Peraturan Walikota
Pekanbaru Nomor 36 Tahun 2024 tentang Struktur Organisasi dan Tatakerja
Dinas Ketahanan Pangan menetapkan bahwa Dinas Ketahanan Pangan Kota
Pekanbaru bertugas melaksanakan urusan pemerintahan di bidang pangan, dan
tugas pembantuan lainnya.

Berikut adalah gambar Kantor Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru

yang beralamat di Komplek Perkantoran Tenayan Raya Gedung B5 (Limas) Lt 1.



Gambar 2. 1 Kantor Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanru
2) Visi dan Misi Organisasi

Visi Misi merupakan gambaran tentang keadaan masa depan yang
berisikan cita dan citra yang ingin diwujudkan serta suatu harapan dan tujuan
yang akan dicapai. Untuk mewujudkan visi dan misi, Dinas Ketahanan Pangan

Kota Pekanbaru pada kurun waktu tahun 2023 - 2026 mengusung visi

“Terwujudnya Ketahanan Pangan Rumah Tangga Menuju Kemandirian

Pangan Kota Pekanbaru’.

Berikut adalah nilai yang terkandung dalam visi ini, yaitu:

1. Ketahanan Pangan merupakan upaya mewujudkan kondisi terpenuhinya
pangan bagi rumah tangga yang tercermin dari tersedianya pangan yang
beragam, bergizi, berimbang, dan aman, serta terjangkau

2. Rumah tangga adalah kelompok sasaran ketahanan pangan jangka panjang
yang hendak dicapai yakni rumah tangga dengan konsumsi pangan yang

cukup, beragam berdasarkan prinsip gizi seimbang dan aman yang dapat



mendukung status gizi yang baik dan terwujudnya hidup aktif, sehat dan
produktif.

3. Kemandirian Pangan merupakan kemampuan dalam diversifikasi pangan
yang dapat menjamin pemenuhan kebutuhan pangan yang cukup sampai di
tingkat perseorangan dengan memanfaatkan potensi sumber daya alam,
manusia, sosial, ekonomi, dan kearifan lokal secara bermartabat.

Untuk mewujudkan visi, Dinas Ketahanan Pangan Pekanbaru
mengemban misi dalam tahun 2023 — 2026, sebagai berikut:

1. Mewujudkan Ketersediaan Pangan Keluarga Dalam Mengoptimalkan
Sumberdaya Yang Dimiliki

2. Mewujudkan Penguatan Cadangan Pangan Untuk Ketahanan Pangan
Masyarakat

3. Mewujudkan penganekaragaman pangan berbasis sumberdaya lokal
menuju konsumsi pangan yang cukup, beragam, bergizi seimbang sesuai
dengan kualitas referensi pangan masyarakat

3) Nilai — Nilai Organisasi

Nilai — nilai organisasi Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru, sebagai
berikut :
a. Integritas
Menjaga kepercayaan publik dengan menyajikan data pangan yang

akurat, jujur, dan transparan sesuai regulasi dan pedoman nasional.



. Profesionalisme

Bekerja secara kompeten dan berdedikasi tinggi dalam menjalankan
program ketahanan pangan serta menjaga mutu dan keamanan pangan

segar.

. Akuntabilitas

Menerapkan prinsip pertanggungjawaban dalam seluruh tahapan
kegiatan mulai dari perencanaan, implementasi hingga pelaporan kinerja,

serta memastikan penggunaannya dapat dipertanggung jawabkan.

. Kolaborasi

Mengoptimalkan sinergi dengan lintas OPD, akademisi, pelaku usaha,
dan masyarakat untuk memperkuat ketahanan pangan berbasis potensi
lokal.

. Pelayanan Publik

Memberikan layanan yang cepat, transparan, dan mudah diakses kepada
masyarakat.

Inovasi

Mendorong penggunaan teknologi informasi (misalnya GIS, aplikasi
digital, atau QR Code) untuk layanan publik yang lebih responsif dan

modern.



B. Profil Peserta
1) Peserta

Saya Siti Azahra, S.T.P.,, merupakan peserta pelatihan dasar calon
pegawai negeri sipil (CPNS) Angkatan XXXI tahun 2025 yang diselenggarakan
PPSDM Regional Bukittinggi. Saya lahir di Kota Solok pada tangal 18 Maret 1999
dan saat ini saya menetap di Kota Pekanbaru. Saya merupakan salah satu
alumni dari Institut Pertanian Bogor jurusan Teknologi Pangan yang memulai
pendidikan dari tahun 2016 hingga menyelesaikan pendidikan pada tahun 2020.
Saat ini saya bekerja di Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru sebagai

Analis Ketahanan Pangan Ahli Pertama.

2) Role Model

Role Model yang menjadi teladan bagi saya adalah |bu Yarnengsing Alam,
S.E., M.Si.,, AK. Beliau menjabat sebagai Kepala Bidang Konsumsi dan
Keamanan Pangan di Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru. Sebagai
seorang ASN, beliau selalu menunjukkan sikap disiplin, berintegritas, dan

berkomitmen dalam menjalankan tugas. Beliau memberikan arahan, motivasi

10



serta menjadi contoh nyata dalam penerapan nilai BerAKHLAK di lingkungan
kerja, dan menjadi panutan dalam melaksanakan tugas serta pengabdian

sebagai ASN.

£a

\
\
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| At

Gambar 2. 3 Profil Role Model

Dalam membimbing, beliau menunjukkan sikap rendah hati dan terbuka.
Beliau tidak memposisikan diri sebagai orang yang paling tahu, melainkan
sebagai mitra belajar yang siap mendampingi. Beliau menghargai setiap
masukan, mendengarkan aspirasi, serta berusaha mencari solusi yang sesuai
dengan kondisi nyata di lapangan. Sikap ini menciptakan suasana kerja yang
harmonis, menumbuhkan kepercayaan, serta membangun hubungan yang sehat
di lingkungan kerja.

Sikap beliau mencerminkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK. Beliau
berorientasi pada pelayanan, selalu hadir untuk membantu dan memastikan
kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi. Beliau akuntabel, dengan melaksanakan
pekerjaan secara transparan dan dapat dipertanggung jawabkan. Beliau

kompeten, senantiasa meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam

11



bidang ketahanan pangan. Beliau juga mampu menciptakan suasana kerja yang
harmonis, membangun komunikasi yang baik dengan rekan kerja dan
masyarakat. Dan nilai loyal tercermin dari kesetiaannya dalam melaksanakan
tugas dan mendukung visi organisasi tanpa pamrih.

Keteladanan beliau mengajarkan bahwa keberhasilan tidak hanya soal
pencapaian target kerja, melainkan juga tentang menjaga integritas, membangun
hubungan yang bermakna, dan memberi manfaat bagi banyak orang. Dalam
lingkungan kerja yang terus berubah, sikap berAKHLAK dan adaptif menjadi
fondasi utama agar tetap relevan, dipercaya, dan dihormati. Nilai-nilai yang
beliau tunjukkan menjadi inspirasi bagi saya untuk terus belajar, mengabdi, serta

berusaha menjadi ASN yang berintegritas dan dapat diandalkan.
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BAB llI
RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI
A. Deskripsi Isu
Pada saat melaksanakan tugas sebagai seorang Analis Ketahanan
Pangan Ahli Pertama di Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru, ditemukan
beberapa isu yang terjadi sebagai berikut :

Tabel 3. 1 Identifikasi Isu Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru

No Isu Kondisi Saat Ini Kondisi yang
Diharapkan
1. | Belum adanya Informasi keamanan | Informasi keamanan

informasi keamanan | pangan segar yang | pangan segar yang
pangan segar di Kota | terpublikasi O (tidak | terpublikasi 1 — 3 laporan

Pekanbaru ada) per minggu
2. | Belum adanya Data penyediaan Data penyediaan pangan
penyediaan data pangan lokal O lokal 1 laporan per bulan

tentang pangan lokal | (tidak ada)
di Kota Pekanbaru

3. | Minimnya variasi Jumlah menu yang | Jumlah menu yang
menu olahan dilaporkan hanya dilaporkan seharusnya
Makanan Bergizi 5% dari 20 dapur 100% dari 20 dapur
Gratis (MBG) di Kota | SPPG di Kota SPPG di Kota Pekanbaru
Pekanbaru Pekanbaru

Sumber : oleh penulis, 2025

1. Belum adanya informasi tentang keamanan pangan segar di Kota
Pekanbaru
Keamanan pangan segar merupakan aspek penting dalam menjaga
kesehatan masyarakat sekaligus mendukung ketahanan pangan nasional.
Namun, di Kota Pekanbaru hingga saat ini belum tersedia informasi yang
terintegrasi dan mudah diakses publik terkait hasil pengawasan keamanan

pangan segar. Kondisi ini menyebabkan masyarakat sulit memperoleh kepastian
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mengenai keamanan pangan yang mereka konsumsi sehari-hari, khususnya
pada produk pangan segar seperti sayur, buah, daging, dan ikan.

Ketiadaan informasi ini juga berdampak pada lemahnya transparansi
publik dan kurangnya kesadaran konsumen dalam memilih pangan yang aman,
sehat, dan bergizi. Bagi pelaku usaha, keterbatasan informasi menghambat
peningkatan daya saing produk, karena tidak ada data pendukung yang bisa
digunakan untuk menjamin mutu pangan segar yang dipasarkan. Sementara
bagi pemerintah daerah, khususnya Dinas Ketahanan Pangan, hal ini menjadi
kendala dalam memperkuat sistem pengawasan pangan segar yang efektif dan
partisipatif.

Berikut tabel pendukung isu belum adanya informasi tentang keamanan
pangan segar di Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru.

Tabel 3. 2 Pendukung Isu Belum Adanya informasi tentang keamanan
pangan segar

No. Indikator Data
1. | Jumlah pengujian sampel pangan + 500 sampel diuji per tahun
segar oleh DKP
2. | Data yang di publikasikan 0 (Belum ada)

Sumber : oleh penulis, 2025

Berdasarkan tabel 3.2 di atas menunjukkan bahwa setiap tahunnya Dinas
Ketahanan Pangan (DKP) Kota Pekanbaru telah melakukan pengujian terhadap
sekitar pangan segar. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pengawasan
keamanan pangan sebenarnya sudah berjalan secara rutin. Namun demikian,
hasil dari pengujian tersebut belum dipublikasikan kepada masyarakat. Data
yang dipublikasikan tercatat 0 atau belum ada, sehingga masyarakat, pelaku

usaha, maupun stakeholder lainnya tidak memperoleh akses informasi terkait
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kondisi keamanan pangan segar di Kota Pekanbaru. Kondisi ini menegaskan
adanya kesenjangan antara kegiatan pengawasan yang telah dilakukan dengan
keterbukaan informasi publik yang seharusnya tersedia, sehingga menimbulkan
urgensi perlunya inovasi publikasi data melalui media yang mudah diakses.

2. Belum adanya penyediaan data tentang pangan lokal di Kota Pekanbaru

Pangan lokal memiliki peran strategis dalam mendukung ketahanan
pangan daerah, diversifikasi konsumsi, serta peningkatan nilai ekonomi
masyarakat. Ketersediaan data pangan lokal yang akurat sangat penting sebagai
dasar perencanaan, pengembangan usaha, dan kebijakan pemerintah daerah.
Namun, hingga saat ini di Kota Pekanbaru belum tersedia data terpadu mengenai
pangan lokal yang dapat diakses dan dimanfaatkan oleh pemerintah, pelaku
usaha, maupun masyarakat.

Ketiadaan data ini mengakibatkan pemerintah daerah kesulitan dalam
menyusun kebijakan dan program yang berbasis potensi pangan lokal.
Masyarakat juga kurang mendapatkan informasi mengenai jenis pangan lokal
yang bisa dikembangkan dan dikonsumsi untuk mendukung pola makan B2SA
(Beragam, Bergizi, Seimbang, dan Aman). Selain itu, pelaku usaha pangan,
UMKM, maupun investor tidak memiliki acuan yang jelas dalam
mengembangkan produk berbasis pangan lokal sehingga peluang ekonomi
daerah belum tergarap optimal.

Berikut tabel pendukung isu yang diambil dari kondisi nyata yang terjadi di

Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru.
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Tabel 3. 3 Pendukung isu belum adanya penyediaan data tentang pangan

lokal
No. Indikator Data
1. | Jumlah komoditas pangan lokal yang | + 25 Jenis (contoh: ubi,
berpotensi dikembangkan jagung, singkong, sagu, sayur

lokal, buah lokal)

2. | Jumlah produksi pangan lokal (contoh | £ 10.000 ton/tahun (perkiraan
ubi kayu, jagung, sayur mayur, buah BPS Riau 2023 untuk skala
lokal) kota)

3. | Ketersediaan data resmi pangan lokal | O (belum ada)

di website/publikasi pemerintah
Sumber : oleh penulis, 2025

Berdasarkan Tabel 3.3 di atas menunjukkan bahwa Kota Pekanbaru
memiliki potensi pangan lokal yang cukup besar dan jumlah produksi pangan
lokal juga mencapai + 10.000 ton per tahun, yang menunjukkan ketersediaan
pangan lokal sebenarnya melimpah. Meskipun potensi dan produksi pangan
lokal cukup signifikan, data resmi mengenai pangan lokal belum tersedia atau
dipublikasikan oleh pemerintah (tercatat 0). Kondisi ini menimbulkan masalah,
karena tanpa adanya penyediaan data resmi, informasi mengenai ketersediaan,
jenis, serta produksi pangan lokal tidak dapat diakses secara terbuka oleh
masyarakat, pelaku usaha, maupun stakeholder lainnya. Akibatnya, potensi
pangan lokal yang ada belum dimanfaatkan secara optimal, baik untuk
pengembangan ekonomi, diversifikasi pangan, maupun mendukung ketahanan
pangan di Kota Pekanbaru.

3. Minimnya variasi menu olahan Makan Bergizi Gratis di Kota Pekanbaru

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) merupakan salah satu program
prioritas pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas gizi anak
sekolah serta mendukung tumbuh kembang generasi muda yang sehat, cerdas,

dan produktif. Di Kota Pekanbaru, program ini mulai dijalankan sebagai wujud
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komitmen pemerintah dalam memperkuat ketahanan pangan sekaligus
meningkatkan sumber daya manusia di masa depan.

Namun, dalam pelaksanaanya program ini masih menghadapi tantangan,
salah satunya adalah minimnya variasi menu olahan yang disajikan kepada
peserta didik. Menu yang monoton atau berulang dapat menyebabkan anak
kurang tertarik untuk mengonsumsi makanan yang disediakan dan suka
menyisakan makanan yang disajikan, sehingga tujuan program untuk
meningkatkan kecukupan gizi tidak tercapai secara optimal. Selain itu,
keterbatasan variasi menu juga berpotensi membuat asupan gizi kurang
seimbang, karena jenis pangan yang dikonsumsi tidak beragam sesuai prinsip
B2SA (Beragam, Bergizi, Seimbang, dan Aman).

Berikut tabel pendukung isu yang diambil dari kondisi nyata yang terjadi di
Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru.

Tabel 3. 4 Pendukung Isu Minimnya variasi menu olahan Makan Bergizi

Gratis
No. Indikator Data
1. | Variasi Menu yang Tersedia Hanya * 5-7 jenis menu utama yang

berulang setiap minggu

2. | Anggaran MBG per Siswa per Rp 15.000 — Rp 20.000
Hari

Sumber : oleh penulis, 2025

Berdasarkan Tabel 3.4, dapat dilihat bahwa variasi menu yang tersedia
masih terbatas. Kondisi ini dapat berdampak pada kejenuhan siswa, kurangnya
diversifikasi zat gizi, serta potensi penurunan efektivitas program MBG dalam
mendukung gizi seimbang. Selain itu, keterbatasan anggaran juga menjadi
tantangan untuk pihak penyelenggara dalam menyusun menu yang bervariasi,

bergizi, sekaligus sesuai standar kebutuhan harian, sehingga menu yang
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tersedia menjadi monoton. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun program MBG
sudah berjalan dengan baik dalam menyediakan makanan bagi siswa, tetapi
masih diperlukan inovasi dalam perencanaan menu, pemanfaatan pangan lokal,
serta manajemen anggaran agar program tidak hanya sekadar memenuhi
kebutuhan konsumsi, melainkan juga meningkatkan kualitas gizi dan selera anak
didik.
B. Penetapan Core Isu

Dari beberapa isu di atas dapat dilakukan penapisan isu untuk
menentukan Core Issue yang akan diangkat menjadi isu utama dalam
pelaksanaan aktualiasasi, yaitu dengan metode Aktual, Problematik,
Kekhalayakan, dan Kelayakan (APKL) dengan skala penilaian 1 — 5 dimulai dari
yang sangat rendah (1) hingga sangat tinggi (5). Berikut ini adalah tabel
penetapan core isu dengan metode APKL :

Tabel 3. 5 Penetapan Core Isu dengan Metode APKL

No Identifikasi Isu Penilaian Isu Score Rank
A P K L
1. Belum adanya informasi 5| 5|5 | 4 19 |

tentang keamanan pangan
segar di Kota Pekanbaru

2. |Belum adanya penyediaan data| 5 4 4 4 17 Il
tentang pangan lokal di Kota
Pekanbaru

3. Minimnya variasi menu olahan | 5 4 3 3 15 1]

MBG di Kota Pekanbaru
Sumber : Diolah oleh penulis, 2025

Berdasarkan penilaian isu menggunakan metode APKL, diperoleh satu itu

yang dijadikan sebagai isu utama dengan nilai Aktual, Problematik,
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Kekhalayakan, dan Layak yang tertinggi yaitu “Belum Adanya Informasi tentang
Keamanan Pangan Segar Kota Pekanbaru”.
C. Analisis Core Isu

Berdasarkan core isu tentang Belum Adanya Informasi tentang Keamanan
Pangan Segar Kota Pekanbaru, maka perlu dilakukan penyelesaian dengan
melakukan analisis penyebab terhadap isu utama dengan menggunakan

Diagram Fishbone, sebagai berikut :

MATERIAL

———

MAN ]

Belum adanya SOP SDM kurang
publikasi data
pangan segar

terampil dalam

publikasi informasi

Belum adanya
informasi tentang
keamanan pangan
segar

Kurangnya Belum adanya

kesadaran sistem informasi
masyarakat terintegrasi

[ LINGKUNGAN ] [ METODE ]

Gambar 3. 1 Diagram Fishbone

. Faktor man : SDM kurang terampil dalam publikasi informasi

2. Faktor material : belum adanya SOP tentang publikasi data pangan segar

3. Faktor metode : belum adanya sistem informasi terintegrasi

4. Faktor lingkungan : kurangnya kesadaran masyarkat terhadap keamanan

pangan segar

19



Belum adanya informasi tentang keamanan pangan segar dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Pertama, dari faktor man, sumber daya manusia (SDM)
yang kurang terampil dalam publikasi menjadi salah satu kendala utama dalam
penyebaran informasi keamanan pangan segar, karena masih terbatasnya
kemampuan dalam pemanfaatan teknologi digital, pengelolaan data, serta
penyajian informasi yang menarik dan mudah dipahami oleh masyarakat.

Kedua, dari faktor material, yaitu belum adanya regulasi ataupun SOP
yang mengatur kewajiban atau keharusan mempublikasikan data pengawasan.
Akibatnya, instansi yang bertanggung jawab dalam hal pengawasan keamanan
pangan ini tidak ada panduan atau aturan baku tentang bagaimana informasi
dipublikasikan kepada masyarakat.

Ketiga, dari sisi metode, yaitu belum adanya sistem informasi terintegrasi.
Hal ini berkaitan dengan pemanfaatan teknologi informasi yang ada. Belum
adanya pemanfaatan ini, menyebabkan informasi hasil pengawasan pangan
segar hanya tersimpan secara internal (laporan tertulis/manual) dan tidak bisa
diakses publik.

Keempat, dari sisi lingkungan, yaitu kurangnya kesadaran masyarakat
akan keamanan pangan segar. Masyarakat tidak menuntut akan laporan
pengawasan pangan yang telah dilakukan sehingga menjadikan mereka tidak
terbiasa untuk mengakses tentang informasi keamanan pangan yang

dikonsumsi.
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D. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu
Dengan merujuk pada akar penyebabnya, maka gagasan kreatif yang
akan dilakukan untuk menyelesaikan Core Isu tersebut di atas adalah
“Optimalisasi Informasi Keamanan Pangan Segar Kota Pekanbaru dengan
Pemanfaatan Google Sites (PEGAS) di Dinas Ketahanan Pangan Kota
Pekanbaru”. Kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan selama masa habituasi
untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut adalah sebagai berikut :
1) Pelaksanaan konsultasi dengan mentor tentang pemanfaatan Google
Sites
2) Pengumpulan data hasil pengawasan keamanan pangan segar Kota
Pekanbaru
3) Pembuatan Google Sites
4) Pelaksanaan sosialisasi tentang Google Sites ke pihak internal Dinas
Ketahanan Pangan
5) Pelaksanaan implementasi Google Sites tentang informasi keamanan
pangan segar
6) Pelaksanaan evaluasi terkait penggunaan Google Sites

7) Pembuatan laporan tentang penggunaan Google Site
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BAB IV

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi
Berikut ini merupakan jadwal kegiatan aktualisasi penulis yang telah
terlaksana selama masa Habituasi :
Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Aktualisasi

No Kegiatan Oktober November
Il 1] v \'/ [ Il

1 Pelaksanaan konsultasi
dengan mentor tentang
pemanfaatan Google
Sites

2 Pengumpulan data hasil
pengawasan keamanan
pangan segar Kota
Pekanbaru

3 Pembuatan Google Sites
4 Pelaksanaan sosialisasi
tentang Google Sites ke
pihak internal  Dinas
Ketahanan Pangan

5 Pelaksanaan
implementasi Google
Sites tentang informasi
keamanan pangan segar
6 Pelaksanaan evaluasi
terkait penggunaan
Google Sites

7 Pembuatan laporan
tentang penggunaan
Google Sites
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B. Matriks Pelaksanaan Aktualisasi

Unit Kerja
Identifikasi Isu

Isu yang diangkat

Gagasan Pemecahan Isu

Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru

1.

Belum adanya informasi keamanan pangan segar di Kota Pekanbaru

2. Belum adanya penyediaan data tentang pangan lokal di Kota Pekanbaru

3. Minimnya variasi menu olahan Makan Bergizi Gratis di Kota Pekanbaru

Google Sites di Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru

Berikut adalah Tabel 4.2 Matriks Kegiatan Pelaksanaan Aktualisasi:

Tabel 4.2 Matriks Pelaksanaan Aktualisasi

Belum adanya informasi keamanan pangan segar di Kota Pekanbaru

Optimalisasi informasi keamanan pangan segar Kota Pekanbaru dengan pemanfaatan

No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Output/Hasil Keterkaitan Subtansi Pihak-Pihak | Potensi Solusi Jika Ada
Kegiatan Mata Pelatihan 2 yang Terkait | Konflik Konflik
YA/TIDAK

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8.

1 | Pelaksanaan |1. Menyiapkan Bahan Akuntabel: saya telah Peserta YA Potensi konflik dapat
konsultasi bahan konsultasi menyusun bahan Latsar, muncul akibat
dengan konsultasi dan konsultasi berdasarkan | Mentor perbedaan persepsi
mentor Dokumentasi | data dan informasi yang tentang urgensi dan
tentang valid serta dapat manfaat
pemanfaatan dipertanggungjawabkan. penggunaannya.
Google Sites Adaptif: saya telah Selain itu,

menggunakan media keterbatasan waktu,
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Output/Hasil Keterkaitan Subtansi Pihak-Pihak | Potensi Solusi Jika Ada
Kegiatan Mata Pelatihan 2 yang Terkait | Konflik Konflik
YA/TIDAK

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8.
yang relevan (dokumen tingkat penguasaan
tertulis, presentasi, atau teknologi yang
digital). berbeda, serta
Kompeten: saya telah komunikasi yang
menyajikan bahan kurang efektif juga
konsultasi secara dapat menimbulkan
sistematis, ringkas, dan kendala dalam
mudah dipahami proses diskusi.

2. Melakukan Catatan Kolaboratif: saya telah Konflik ini dapat
konsultasi Rekapan berdiskusi dengan diminimalisir melalui
dengan mentor | konsultasi mentor untuk komunikasi terbuka,

dan menemukan solusi penyamaan tujuan,
Dokumentasi | terbaik dan penekanan pada
Berorientasi manfaat nyata
Pelayanan: saya telah Google Sites bagi
menyampaikan instansi maupun
kebutuhan konsultasi masyarakat.
dengan jelas agar
mentor dapat membantu
secara optimal

3. Meminta Surat Harmonis: saya telah
persetujuan persetujuan | mengajukan permintaan
mentor dan persetujuan dengan

Dokumentasi | sikap sopan, santun,
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Output/Hasil Keterkaitan Subtansi Pihak-Pihak | Potensi Solusi Jika Ada
Kegiatan Mata Pelatihan 2 yang Terkait | Konflik Konflik
YA/TIDAK
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8.
dan menghargai waktu
mentor
Loyal: saya telah
menjadikan persetujuan
mentor sebagai bentuk
penghormatan
2 | Pengumpulan |1. Menyiapkan form | Form Akuntabel: saya telah Peserta YA Potensi konflik dapat
data hasil pengawasan pangan menyusun form dengan | latsar, muncul akibat
pengawasan pangan segar segar dan data yang valid, Pelaku perbedaan
keamanan Dokumentasi | lengkap, dan sesuai usaha, kepentingan antara
pangan segar kebutuhan pengawasan | rekan petugas pengawas
Kota Kompeten: saya telah sebidang, dan pelaku usaha.
Pekanbaru menggunakan Mentor Keterbatasan SDM,
pengetahuan dan sarana, serta
keterampilan teknis komunikasi yang
dalam menyusun format kurang efektif juga
form yang sesuai dapat menimbulkan
dengan regulasi ketidakakuratan data
2. Melakukan Hasil Berorientasi dan resistensi.
pengawasan pengawasan | pelayanan: saya telah Solusinya adalah
pangan segar pangan melakukan pengawasan dengan
segar dan pangan segar dengan meningkatkan
Dokumentasi | tujuan memberikan transparansi,
informasi yang memperkuat
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No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output/Hasil
Kegiatan

Keterkaitan Subtansi
Mata Pelatihan 2

Pihak-Pihak
yang Terkait

Potensi
Konflik
YA/TIDAK

Solusi Jika Ada
Konflik

4.

5.

6.

7.

8.

bermanfaat bagi
masyarakat

Harmonis: saya telah
berkomunikasi yang
baik dengan pelaku
usaha pangan saat
melakukan pengawasan
Kolaboratif: saya telah
bekerja sama dengan
tim penguiji untuk
melakukan pengujian
sampel produk pangan
segar

Adaptif: saya telah
menyesuaikan diri
dengan berbagai jenis
sampel pangan yang
beragam di lapangan

3. Melakukan
konsultasi
dengan mentor
terkait hasil
pengawasan

Catatan
konsultasi
dan
Dokumentasi

Loyal: saya telah
menunjukkan komitmen
untuk melaksanakan
arahan mentor demi
keberhasilan tugas.

koordinasi, serta
memanfaatkan
teknologi dan SOP
yang jelas agar data
lebih akurat dan
diterima semua
pihak.
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Output/Hasil Keterkaitan Subtansi Pihak-Pihak | Potensi Solusi Jika Ada
Kegiatan Mata Pelatihan 2 yang Terkait | Konflik Konflik
YA/TIDAK
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8.
3. | Pembuatan |1. Membuat konsep | Konsep Akuntabel: saya telah Peserta YA Potensi konflik dapat
Google Sites tampilan Google | Tampilan menyusun konsep Latsar, muncul karena
sites dan berdasarkan data dan Mentor, perbedaan ide
Dokumentasi | kebutuhan riil, bukan rekan desain, keterbatasan
sekadar estetika. sebidang kemampuan teknis,
Berorientasi maupun koordinasi
Pelayanan: saya telah yang kurang efektif.
merancang tampilan Keterbatasan waktu
Google Sites yang dan pembagian tugas
sederhana, informatif, yang tidak seimbang
dan mudah diakses juga dapat memicu
masyarakat perdebatan dalam
2. Melakukan Catatan Harmonis: saya telah proses
Konsultasi Konsultasi menjaga etika, sopan pelaksanaannya.
tampilan Google | dan santun, dan sikap Solusinya adalah
Sites dokumentasi | menghargai dalam dengan menyepakati

berdiskusi dengan
mentor

Loyal: saya telah
menindaklanjuti arahan
mentor dengan penuh
tanggung jawab demi
kepentingan organisasi
Kolaboratif: saya telah
kerja sama untuk

desain sejak awal,
meningkatkan
keterampilan teknis,
membagi tugas
secara adil, dan
menjaga komunikasi
terbuka agar hasil
sesuai kebutuhan
instansi.
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No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output/Hasil
Kegiatan

Keterkaitan Subtansi
Mata Pelatihan 2

Pihak-Pihak
yang Terkait

Potensi
Konflik
YA/TIDAK

Solusi Jika Ada
Konflik

4.

5.

6.

7.

menyempurnakan
rancangan

3. Membuat Google
Sites

Google Sites
dan
Dokumentasi

Adaptif: saya telah
mengikuti
perkembangan
teknologi digital agar
Google Sites tetap
relevan dan modern
Kompeten: saya telah
menggunakan
keterampilan digital
dalam mengatur desain,
menu, dan navigasi
Google Sites

Pelaksanaan
sosialisasi
tentang
Google Sites
ke pihak
internal Dinas
Ketahanan
Pangan

1. Membuat
undangan
sosialisasi
tentang
pengenalan
Google Sites

Undangan
dan
Dokumentasi

Kompeten: saya telah
membuat undangan
yang disusun dengan
memperhatikan tata
bahasa resmi dan
format yang sesuai
aturan

2. Melakukan
Sosialisasi
tentang Google
Sites

Daftar Hadir
dan
Dokumentasi

Harmonis: saya telah
membangun suasana
sosialisasi yang ramah,
terbuka, dan

Peserta
latsar, rekan
sebidang

YA

Potensi konflik dapat
muncul karena
perbedaan literasi
digital, keterbatasan
waktu, dan
komunikasi yang
kurang efektif. Hal ini
bisa menimbulkan
resistensi atau salah
persepsi mengenai
tujuan
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Output/Hasil Keterkaitan Subtansi Pihak-Pihak | Potensi Solusi Jika Ada
Kegiatan Mata Pelatihan 2 yang Terkait | Konflik Konflik
YA/TIDAK

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8.
menghargai pendapat pemanfaatannya.
peserta Solusinya adalah
Loyal: saya telah dengan penyampaian
menekankan pentingnya materi yang
pemanfaatan Google sederhana,
Sites sebagai bagian pendampingan
dari dukungan terhadap praktis, serta
tugas dan misi Dinas komunikasi yang
Ketahanan Pangan jelas agar manfaat
Kolaboratif: saya telah Google Sites lebih
mengajak peserta aktif mudah diterima.
berdiskusi

3. Membuat Notulen dan | Akuntabel: saya telah
notulen Dokumentasi | bertanggung jawab atas

kebenaran isi notulen
yang disusun

Adaptif: saya telah
memanfaatkan
komputer/laptop dalam
pembuatan notulensi
Berorientasi
Pelayanan: saya telah
menyusun notulen
dengan rapi dan jelas
agar peserta rapat
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Output/Hasil Keterkaitan Subtansi Pihak-Pihak | Potensi Solusi Jika Ada
Kegiatan Mata Pelatihan 2 yang Terkait | Konflik Konflik
YA/TIDAK
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8.
mudah memahami hasil
pembahasan
5 | Pelaksanaan |1. Melakukan Data dan Akuntabel: saya telah Peserta YA Berpotensi
implementasi input data pada | Dokumentasi | memasukkan data yang | Latsar, menimbulkan konflik
Google Sites Google Sites benar, akurat, dan Mentor, karena keterbatasan
tentang sesuai sumber aslinya rekan literasi digital
informasi Adaptif: saya telah sebidang pegawai, perbedaan
keamanan menggunakan berbagai persepsi isi informasi,
pangan segar format (teks, tabel, serta kendala teknis.
grafik, atau infografis) Hal ini dapat
agar informasi lebih menghambat
menarik optimalisasi
. Melakukan Persetujuan | Harmonis: saya telah pemanfaatan Google
konsultasi dan bersikap sopan, ramah, Sites sebagai media
penginputan Dokumentasi | dan menghargai informasi. Solusinya

data

pendapat mentor
selama diskusi

Loyal: saya telah
menindaklanjuti hasil
konsultasi sesuai
arahan mentor demi
kepentingan organisasi
Kolaboratif: saya telah
bekerja sama dalam
menyempurnakan data

adalah dengan
memberikan
pelatihan, menyusun
standar informasi,
serta memperkuat
koordinasi agar
implementasi berjalan
efektif.
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Output/Hasil Keterkaitan Subtansi Pihak-Pihak | Potensi Solusi Jika Ada
Kegiatan Mata Pelatihan 2 yang Terkait | Konflik Konflik
YA/TIDAK
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8.
3. Melakukan QR Code Kompeten: saya telah
konversi dan menguasai teknik
Google Sites Dokumentasi | pembuatan QR Code
Menjadi QR menggunakan platform
Code digital secara online
. Melakukan Media sosial | Berorientasi
pengunggahan | dinas dan Pelayanan: saya telah
QR Code di Dokumentasi | mengunggah QR Code
Media Sosial di media sosial untuk
memberikan
kemudahan masyarakat
dalam mengakses
informasi keamanan
pangan segar
6 | Pelaksanaan . Membuat form | Form Kompeten: saya telah Peserta YA Potensi konflik dapat
evaluasi kuesioner kuesioner memanfaatkan Latsair, timbul karena
terkait dan keterampilan dalam Masyarakat, perbedaan persepsi
penggunaan Dokumentasi | merancang pertanyaan | rekan Kkerja efektivitas antara
Google Sites yang tepat sesuai sebidang, pegawai dan
kebutuhan analisis Mentor pimpinan, kritik yang

Adaptif:saya telah
menyesuaikan format
kuesioner dengan
perkembangan
teknologi

dianggap kurang
membangun, serta
keterbatasan data
dan partisipasi. Hal
ini berisiko
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Output/Hasil Keterkaitan Subtansi Pihak-Pihak | Potensi Solusi Jika Ada
Kegiatan Mata Pelatihan 2 yang Terkait | Konflik Konflik
YA/TIDAK
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8.
Berorientasi menimbulkan
Pelayanan: saya telah resistensi maupun
menyusun kuesioner ketidakpuasan
dengan bahasa yang terhadap hasil
mudah dipahami dan evaluasi. Solusinya
singkat bagi responden adalah melaksanakan
2. Menyebar Kuesioner Kolaboratif: saya telah evaluasi secara
kuesioner sudah terisi | melibatkan pihak lain transparan dan
dan seperti masyarakat, partisipatif dengan
Dokumentasi | pelaku usaha dalam instrumen berbasis
penyebaran data, serta
3. Membuat Analisis Akuntabel: saya telah menyampaikan
analisis kuesioner menyajikan hasil masukan secara
kuesioner dan evaluasi dengan konstruktif untuk
Dokumentasi | transparan sesuai fakta perbaikan bersama.

di lapangan

Loyal: saya telah
membuat analisis
evaluasi sesuai dengan
visi dan misi Dinas
Ketahanan Pangan Kota
Pekanbaru

Harmonis: saya telah
menghargai masukan
dari berbagai pihak
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Output/Hasil Keterkaitan Subtansi Pihak-Pihak | Potensi Solusi Jika Ada
Kegiatan Mata Pelatihan 2 yang Terkait | Konflik Konflik
YA/TIDAK
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8.
dalam penyusunan
analisis
7 | Pembuatan 1. Membuat Draft laporan | Akuntabel: saya telah Peserta YA Potensi konflik dapat
laporan rancangan/draft | dan menyiapkan data dan Latsar, timbul karena
terkait laporan Dokumentasi | informasi yang valid, Mentor perbedaan
penggunaan akurat, serta dapat interpretasi data,
Google Sites dipertanggung jawabkan format, maupun
Adaptif: saya bahasa yang
telahmenyesuaikan digunakan dalam
format laporan dengan laporan. Selain itu,
kebutuhan dan keterbatasan waktu
kebijakan terkini dan beban kerja yang
2. Melakukan Catatan Harmonis: saya telah tidak merata juga
konsultasi Konsultasi menjaga etika, sopan dapat memicu
dengan mentor | dan santun, dan menghargai ketegangan dalam
Dokumentasi | waktu mentor tim. Solusi untuk

Loyal: saya telah
menjadikan arahan
mentor sebagai
pedoman dalam
melaksanakan tugas
dengan penuh dedikasi
Kolaboratif: saya telah
berkomunikasi dua arah
agar tercapai

mengatasi konflik
tersebut adalah
dengan menyepakati
format sejak awal,
serta menyusun
laporan secara
objektif berbasis data
melalui komunikasi
terbuka.
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Output/Hasil Keterkaitan Subtansi Pihak-Pihak | Potensi Solusi Jika Ada
Kegiatan Mata Pelatihan 2 yang Terkait | Konflik Konflik
YA/TIDAK
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8.
pemahaman yang

selaras

3. Memperbaiki
laporan

Laporan final
dan
Dokumentasi

Berorientasi
Pelayanan: saya telah
menyusun laporan akhir
yang bermanfaat bagi
pimpinan, instansi, dan
masyarakat
Kompeten: saya telah
menggunakan
kemampuan analisis,
dan penulisan secara
profesional
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C. Matriks Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

Berikut adalah Tabel 4.3 Matriks Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) :

Tabel 4.3 Matriks Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS

No Mata Kegiatan Jumlah
Pelatihan Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 Ke-7 Aktualisasi
per MP
Ren | Real | Ren | Real | Ren | Real | Ren | Real | Ren | Real | Ren | Real | Ren | Real
cana | isasi | cana | isasi | cana | isasi | cana | isasi | cana | isasi | cana | isasi | cana | isasi
1 gg[g;f:;is' T T T A T T R ST BT 101 1| 1|1 7
2 | Akuntabel 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7
3 | Kompeten 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7
4 | Harmonis 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7
5 | Loyal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7
6 | Adaptif 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7
7 | Kolaboratif 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7
Jumlah MP
. yang 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 49
Diaktualisasikan
Per Kegiatan
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu
Perbandingan kondisi sebelum dan sesudah aktualisasi optimalisasi
informasi keamanan pangan segar Kota Pekanbaru dengan pemanfaatan

Google Sites (PEGAS) di Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru dapat

dilihat dari beberapa aspek berikut:

Tabel 4.4 Capaian Penyelesaian Core Isu

Kondisi Core Isu

Sebelum Aktualisasasi

Sesudah Aktualiasasi

Informasi hasil pengawasan pangan
segar hanya tersedia dalam bentuk
laporan internal dan belum
dipublikasikan ke masyarakat (0
informasi yang dipublikasikan).

Dengan penerapan sistem informasi
digital melalui situs PEGAS, terdapat
20 informasi hasil pengawasan yang
tersedia secara publik dan dapat
diakses publik.

Akses informasi oleh masyarakat dan
pelaku usaha sangat terbatas, hanya
120% pihak yang mengetahui hasil
pengawasan.

Sesudah penerapan sistem informasi,
akses publik meningkat, sekitar £70%
pihak terkait dapat mengakses
informasi secara daring.

Pegawai belum menguasai | Dengan penerapan sistem informasi
pengelolaan konten digital dan |ini, pegawai telah memahami dan
publikasi daring (sekitar 30% | mampu mengelola situs informasi
kompeten). pangan (sekitar 80% kompeten).

E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu

Berikut adalah manfaat dari terselesaikannya core isu “Optimalisai
Informasi Keamanan Pangan Segar Kota Pekanbaru dengan Pemanfaatan
Google Sites (PEGAS) di Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru” bagi
berbagai pihak:

1. Manfaat bagi Penulis:

a. Memperoleh kemampuan baru dalam merancang, mengelola, dan

informasi

mempublikasikan menggunakan Google Sites sebagai

platform digital.
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Memahami lebih dalam tentang standar keamanan pangan, hasil uji
sampel, serta urgensi pengawasan pangan segar bagi masyarakat.
Mampu mempraktikkan nilai BerAKHLAK dalam implementasi

aktualisasi.

2. Manfaat bagi Instansi (Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru)

a.

C.

Memperkuat transparansi, akuntabilitas, dan pelayanan informasi
kepada masyarakat.

Menjadi sarana edukasi berkelanjutan, sekaligus mendukung
pelaksanaan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE)

Mempermudah dokumentasi dan pelaporan kegiatan.

3. Manfaat bagi Stakeholders

a.

Masyarakat mudah mendapatkan informasi keamanan pangan segar
seperti hasil uji sampel, edukasi pangan aman, dan pelaku usaha
pangan segar yang tersertifikasi PSAT PDUK.

Konten edukatif yang tersedia membantu masyarakat memahami cara
memilih, mengolah, menyimpan, dan mengonsumsi pangan yang
aman.

Pelaku usaha dapat melihat temuan keamanan pangan dan

menindaklanjuti untuk meningkatkan kualitas produk.
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F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Berikut adalah tabel

rencana tindak

lanjut terhadap aktualisasi

Optimalisasi Informasi Keamanan Pangan Segar Kota Pekanbaru dengan

Pemanfaatan Google Sites (PEGAS) di Dinas Ketahanan Pangan Kota

Pekanbaru:
Tabel 4.5 Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi
No Kegiatan Output Durasi Parapihak | Sumber | Ket
dan Terlibat Biaya
Waktu
1. | Melakukan Tersedianya | Jangka Pimpinan, APBD -
penyediaan QR | QR  Code | Pendek | OKKPD, dan
Code serta | dan Link | (6 Bulan) | Pelaku
tautan media | sosial Usaha
sosial resmi | Media
instansi  pada | Dinas
titik-titik Ketahanan
pengawasan Pangan
keamanan Kota
pangan Pekanbaru
2. | Melakukan Tersedianya | Jangka Pimpinan APBD -
update data | informasi Panjang | dan Petugas
pengawasan keamanan | (1 tahun) | OKKPD
keamanan pangan
pangan segar | segar
secara berkala | terbaru dan
untuk lengkap
melengkapi
informasi
keamanan
pangan yang
dibutuhkan
masyarakat
3. | Melakukan Tersedianya | Jangka Pimpinan, APBD -
pengembangan | Web Panjang | OKKPD &
sistem keamanan | (1 tahun) | Tim IT
informasi pangan
keamanan segar kota
pangan segar | pekanbaru

kota pekanbaru
berbasis web
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BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Pelaksanaan aktualisasi Optimalisasi Informasi Keamanan Pangan Segar
Kota Pekanbaru melalui pemanfaatan Google Sites (PEGAS) telah memberikan
peningkatan yang signifikan terhadap keterbukaan dan ketersediaan informasi
publik di Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru. Sebelum aktualisasi, Dinas
Ketahanan Pangan belum memiliki media publikasi khusus sehingga jumlah data
pengawasan keamanan pangan segar yang dapat diakses masyarakat adalah 0
publikasi, dan seluruh informasi masih terbatas pada dokumen internal tanpa
mekanisme penyebarluasan secara daring. Ketiadaan media publikasi juga
membuat masyarakat tidak memiliki akses terhadap informasi hasil uji sampel
maupun edukasi keamanan pangan secara daring. Sesudah aktualisasi, melalui
pengembangan Google Sites PEGAS, jumlah data pengawasan yang
dipublikasikan meningkat secara kuantitatif, yaitu sebanyak 20 hasil pengawasan
terpublikasikan. Situs PEGAS juga memungkinkan akses informasi meningkat
dari 0% menjadi 100%, karena publik kini dapat memperoleh informasi melalui
tautan digital dan QR Code yang disebarluaskan.

Pelaksanaan aktualisasi ini juga menunjukkan penerapan yang kuat
terhadap nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK. Pengembangan dan penerapan
PEGAS mencerminkan Berorientasi Pelayanan melalui penyediaan sistem yang
dapat diakses dan membantu instansi dalam penyampaian hasil pengawasan

keamanan pangan segar. Nilai Akuntabel tampak dari tersedianya informasi yang
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jelas dan dapat dipertanggungjawabkan, sementara Kompeten tercermin dari
kemampuan memanfaatkan teknologi informasi dalam meningkatkan efisiensi
kerja. Prosesnya pun dilaksanakan secara Harmonis melalui kerja sama mentor,
rekan kerja dan pelaku usaha, dan disertai sikap Loyal dalam mendukung
kebijakan instansi. Selain itu, penggunaan sistem digital menunjukkan sikap
Adaptif terhadap perkembangan teknologi, serta memperkuat nilai Kolaboratif
dengan melibatkan berbagai pihak dalam pelaksanaan aktualisasi. Dengan
demikian, penerapan PEGAS tidak hanya meningkatkan efektivitas kerja, tetapi
juga memperkuat integritas dan profesionalisme ASN dalam memberikan
pelayanan publik.
B. Rekomendasi
1. Untuk Penyelenggara Pelatihan

Berdasarkan pelaksanaan pemanfaaatan digital berupa Google Sites
sebagai media informasi, direkomendasikan agar penyelenggara pelatihan
Latsar CPNS dapat memperkuat materi pelatihan yang berfokus pada
keterampilan digital dan pengelolaan sistem informasi berbasis web sehingga
peserta yang tidak memiliki latar belakang teknologi dapat lebih siap dalam
menghadapi perkembangan berbasis teknologi atau pun digital di instansinya.
Selain itu, penyelenggara pelatihan diharapkan dapat memberikan
pendampingan pasca-pelatihan agar setiap program aktualisasi bisa terukur dan
berkelanjutan. Peningkatan tersebut diharapkan mampu mendukung
pembelajaran yang lebih adaptif, terukur, dan sesuai kebutuhan kompetensi

ASN.
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2. Untuk Instansi Asal Peserta

Berdasarkan hasil aktualisasi, Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru
disarankan untuk dapat memberikan dukungan terhadap Google Sites PEGAS
secara berkala agar data keamanan pangan segar dapat terus disajikan dan
dapat diandalkan untuk pengambilan keputusan. Selain itu, penyusunan SOP
publikasi informasi keamanan pangan perlu diprioritaskan guna menjamin
konsistensi dan akuntabilitas alur kerja. Peningkatan kapasitas pegawai melalui
pelatihan literasi digital serta pelaksanaan sosialisasi pemanfaatan PEGAS
kepada OPD terkait dan masyarakat juga penting untuk memperluas jangkauan
pemanfaatan platform. Dengan adanya dukungan penuh dari instansi,
diharapkan Google Sites ini dapat memberikan dampak jangka panjang dalam
peningkatan pelayanan publik kepada masyarakat terkait informasi keamanan

pangan segar di Kota Pekanbaru.
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LAMPIRAN 1



LAMPIRAN 1. LAPORAN MINGGU KE-1

Kegiatan 1 : Pelaksanaan konsultasi dengan mentor tentang pemanfaatan
Google Sites

Tahap 1 : Menyiapkan bahan konsultasi

Rincian Nilai Berakhlak :

Pada tahapan menyiapkan bahan konsultasi tentang pemanfaatan Google
Sites untuk disampaikan kepada mentor, penulis menerapkan nilai Akuntabel
dengan memastikan setiap data dan informasi yang penulis susun bersumber
dari referensi yang jelas, valid serta dapat dipertanggungjawabkan. Penulis
menyusun bahan konsultasi secara jujur, teliti dan kemudian melakukan
pengecekan ulang agar tidak terjadi kesalahan. Melalui penerapan nilai
akuntabel ini, penulis berusaha menunjukkan integritas dan kejujuran dalam
bekerja.

Penerapan nilai Adaptif pada tahapan ini tercermin dengan penyesuaian
cara penyajian bahan konsultasi agar lebih efektif dan mudah dipahami. Penulis
menggunakan media yang relevan, yaitu dengan dokumen tertulis sesuai dengan
kebutuhan konsultasi agar memudahkan diskusi pada tahap konsultasi. Sikap ini
mencerminkan adaptasi terhadap tuntutan situasi, sehingga bahan konsultasi
yang disusun dapat memberikan gambaran yang jelas dan mudah dipahami.

Sementarasa itu, penerapan nilai Kompeten tercermin dengan berupaya
menyajikan bahan konsultasi secara sistematis, ringkas, dan mudah dipahami.
Penulis menata isi bahan berdasarkan urutan logis mulai dari latar belakang,

tujuan diskusi, data pengawasan keamanan pangan segar tahun 2025, hingga
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harapan dari diskusi nanti agar memudahkan mentor dalam memahami pokok
permasalahan yang disampaikan. Selain itu, penulis juga menggunakan bahasa
yang jelas dan data yang akurat untuk mendukung kejelasan isi bahan konsultasi.

Bukti Output :

Dokumen : Dokumentasi :

BAHAN DISKUSI DENGAN MENTOR

Kegiatan: Konsultasi Terkalt Pembuatan Sistem Informasi Keamanan Pangan Segar dengan
Pemanfaatan Google Sites

Nama : Siti Azahra, S.TP

Mentor: Yamengsing Alam, S.E., M.SI., AK.

Unit Kerja: Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru

1. Latar Belakang Permasalahan

Pemerintah Kota Pekanbaru melalul Dinas Ketahanan Pangan telah melakukan
pengawasan keamanan terhadap pangan segar. Namun, hasil pengawasan yang telah
dilakukan belum dipublikasikan secara optimal sehingga masyarakat, pelaku usaha,
maupun pihak terkait kesultan memperoleh data yang akurat dan terkini terkait
Informasi keamanan pangan segar di Kota Pekanbaru. Ketiadaan publikasi yang jelas
dan mudah diakses berpotensi menimbulkan keraguan masyarakat terhadap mutu
pangan segar yang akan dikonsumsi, melemahkan kesadaran pelaku usaha dalam
menjaga standar keamanan pangan, serta mengurangi efektivitas pemerintah daerah
dalam dan il publik terhadap keamanan pangan
segar. Oleh karena itu, diperiukan sistem publikasi baik, cepat, dan mudah digunakan
agar Informasi hasil pengawasan keamanan pangan dapat tersampaikan dengan efektif
kepada seluruh lapisan masyarakat

2. Tujuan Diskusi

Untuk mendapatkan arahan, masukan, dan persetujuan dari mentor terkait data
Informasi keamanan pangan segar, alternatif solusi digital, serta konsep yang akan
dikembangkan agar sesual kebutuhan unit kerja dan mendukung tugas organisasi.

3. Data Pengawasan Keamanan Pangan Segar Tahun 2025

No. Lokasi Jumiah komoditi Hasil

1 SPPG Marpoyan 16 Layak dikonsumsi
Damai

2 | Pasar Rakyat Palapa 14 Layak

3__| Pasar Lima Puluh 1 Layak

4 SPPG Tuah Madani 7 Layak

5 SPPG Perhentian 6 Layak dikonsumsi
Marpoyan

4. Harapan dari Diskusi

Diharapkan hasil diskusi ini dapat memberikan arahan yang jelas mengenai
rancangan sistem informasi keamanan pangan segar di Kota Pekanbaru yang efektif,
efisien, dan sesuai dengan kebutuhan organisasi. Selain itu, keglatan ini diharapkan
memperkuat nilai-nilai ASN BerAKHLAK.

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila pada tahapan ini, nilai akuntabel tidak diterapkan, data dan
informasi yang disusun berpotensi tidak valid serta sulit dipertanggungjawabkan,
sehingga mengurangi kepercayaan mentor terhadap integritas penulis.
Ketiadaan sikap adaptif dapat membuat bahan konsultasi disajikan dengan cara
yang kaku dan sulit dipahami karena tidak menyesuaikan dengan kebutuhan
konsultasi. Sementara itu, tanpa nilai kompeten, bahan yang disusun tidak
sistematis, bertele-tele, dan kurang akurat, sehingga menyulitkan mentor

memahami pokok permasalahan yang disampaikan. Akibatnya, proses
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konsultasi menjadi kurang optimal dan mencerminkan lemahnya tanggung jawab

serta profesionalisme dalam melaksanakan tugas.

Kegiatan 1 : Pelaksanaan konsultasi dengan mentor tentang pemanfaatan
Google Sites

Tahap 2 : Melakukan konsultasi dengan mentor

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Pada tahapan melakukan konsultasi rencana pelaksanaan aktualisasi
tentang pemanfaatan Google Sites dengan mentor, penulis menerapkan nilai
Kolaboratif dengan membangun komunikasi yang terbuka dan saling
menghargai. Penulis menyampaikan ide serta rencana kegiatan dengan jelas,
kemudian mendengarkan dengan seksama setiap masukan yang diberikan oleh
mentor. Melalui sikap kolaboratif ini, penulis berupaya menumbuhkan semangat
kebersamaan dan gotong royong yang menjadi dasar profesionalisme ASN
dalam bekerja.

Kemudian penulis menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan
berupaya menyampaikan kebutuhan konsultasi secara jelas dan terarah agar
mentor dapat memberikan bimbingan secara optimal. Penulis menyiapkan
pertanyaan dan bahan diskusi yang relevan dengan rencana aktualisasi,
sehingga waktu konsultasi dapat dimanfaatkan secara efektif. Selain itu, penulis
bersikap sopan, terbuka, dan responsif terhadap setiap arahan yang diberikan.
Dengan cara ini, saya berusaha memberikan pelayanan terbaik dalam proses

komunikasi dan siap melayani dengan penuh tanggung jawab dan kesungguhan.
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Bukti Output :

Dokumen : Dokumentasi :

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU

DINAS KETAHANAN PANGAN
Komp. Perkantoran Pemko Pokanbaru Bandar Raya Tenayan Gedung BS (LIMAS) Lt. 1
L Abdul Rahman Hamid Kel. Tuah Negerl, Kec. Tenayan Raya Pekanbaru - 28289
Lar pekanbaru.go.id Pos - el om
NOTULEN KONSULTASI
Narasumber : Siti Azahra, S.T.P.
Jabatan : Analis Ketahanan Pangan Ahli Pertama
Tanggal : 8 Oklober 2025
Tempat Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru
No. Notulensi Konsultasi

Sistem Wjormen Wony rmecopilan dies Gropuon @rgen
secon (inghos (APlas, dbn muckh Applow Qublik

Rstiken  nformory Jippdonii Seco bedenls  @gor monjorsod
Wiy ot fereini

Tombolon Sowbr Bt Froouown dori 996 (MEL) terbon
Mentor ménduleongy fenare Eegraton okhalinti dogon juer
Unbte vaemberdlen” infaweti lerdecit beomonen  Prion s Yy
oS A Vet Ronkor

S v >

Pekanbaru, @ Oktober 2025

Mengetahui

Mentor Peserta
lam, S.E., M.Si. AK. Siti Azahra, S.T.P.
NIP. 19750111 200112 2 003 NIP. 19990318 202504 2 001

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai kolaboratif tidak diterapkan maka hubungan antara penulis
dan mentor bisa menjadi kurang harmonis karena tidak adanya keterbukaan,
saling menghargai, maupun kerja sama yang efektif, sehingga ide dan solusi sulit
dikembangkan bersama. Sementara itu, tanpa nilai berorientasi pelayanan,
penulis mungkin tidak menyampaikan kebutuhan konsultasi secara jelas, kurang
sopan, dan tidak responsif terhadap arahan mentor. Hal ini dapat membuat
proses konsultasi tidak efisien, bimbingan mentor tidak optimal, serta
menunjukkan kurangnya tanggung jawab dan kesungguhan dalam
melaksanakan tugas. Akibatnya, tujuan aktualisasi sulit tercapai dan citra

profesionalisme sebagai ASN menurun.
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Kegiatan 1 : Pelaksanaan konsultasi dengan mentor tentang pemanfaatan
Google Sites

Tahap 3 : meminta persetujuan mentor terkait aktualisasi

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Pada tahapan meminta persetujuan mentor terkait aktualisasi, penulis
menerapkan nilai Harmonis dengan menjaga sikap sopan, menghargai
pendapat, dan membangun komunikasi yang baik dengan mentor. Penulis
menyampaikan permohonan persetujuan dengan tutur kata yang santun serta
menunjukkan sikap terbuka terhadap saran atau masukan yang diberikan.
Melalui sikap harmonis ini, tercipta hubungan kerja yang saling menghormati dan
kondusif, sehingga proses persetujuan dapat berjalan lancar.

Selain itu, penulis menerapkan nilai Loyal dengan menunjukkan
komitmen dan kesetiaan terhadap arahan mentor serta kebijakan instansi.
Penulis menerima keputusan mentor dengan penuh tanggung jawab dan
melaksanakannya secara konsisten sebagai bentuk dedikasi terhadap tugas dan
organisasi. Dengan penerapan kedua nilai ini, penulis berupaya mencerminkan
profesionalisme, rasa hormat, dan integritas dalam setiap tahapan pelaksanaan

aktualisasi.
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Bukti Output :

Dokumen : Dokumentasi :

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS KETAHANAN PANGAN

Komp. Bandar Raya Te 8 85 (LIMAS) Lt. 1
L. Abdul Rahman Hamid Kel, Tuah Negerl, Kec. Tenayan Raya Pekanbary - 28289
L 10.40.1d Pos con

SURAT IZIN PERSETUJUAN AKTUALISASI
Nomor: B.800/DKP-KKP/193472025

Saya yang bertanda tangan dibawal ini:

Nama : Yamengsih Alam, $.E., M.Si, AK.
NIP +19750111 2001122 003
Jabatan + Kepala Bidang Konsumsi dan Keamanan Pangan
Dengan ini mengizinkan dan menyetujui pelaksansan aktualisssi yang akan
dilaksanakan oleh:
Nama  Siti Azahra, S.TP.
NIP : 19990318 202504 2 001
Jabatan  Analis Ketahanan Pangan Abli Pertama

Setelah melakukan konsultasi maka menyetujui pelaksanaan kegiatan aktualisasi pada
Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru dengan judul “Optimalisasi Informasi Keamanan
Pangan Segar Kota Pekanbaru de joogle Sites (PEGAS) di Dinas Ketahanan
Pangan Kota Pekanbaru”

Adapun kegiatan yang akan dilakukan sebagai berikut:
. Pelaksanaan konsultasi dengan mentor tentang pemanfaatan Google Sitcs
. Pengumpulan data hasil pengawasan keamanan pangan segar Kota Pekanbaru
. Pembuatan Google Sites
. Pelaksanaan sosialisasi fentang Google Sites ke pihak intemal Dinas Ketahanan
Pany
Pelaksanaan implementasi Google Sites tentang informasi keamanan pangan segar
Pelaksanaan evaluasi terkait penggunaan Google Sites
. Pembuatan laporan tentang penggunaan Google Sites
Demikian surat ini dibuat untuk dapat dipergunakan scbagaimana semestinya.

Now Awp

Pekanbaru, 8 Oktober 2025

Peserta, Mentor,
Kepala Bidang Konsumsi dan

Siti Yarnengsih Alam, S.E., M.Si., AK.
NIP. 19990318 202504 2 001 NIP. 19750111 200112 2 003

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai Harmonis dan Loyal tidak diterapkan pada tahapan meminta
persetujuan mentor terkait aktualisasi, maka proses komunikasi dan hubungan
kerja dapat terganggu. Tanpa nilai harmonis, penulis bisa bersikap kurang sopan,
tidak menghargai pendapat, atau menutup diri terhadap masukan, sehingga
menimbulkan kesalahpahaman dan suasana kerja yang tidak kondusif. Hal ini
dapat menghambat proses persetujuan dan menurunkan kepercayaan mentor
terhadap sikap profesional penulis. Sementara itu, tanpa nilai loyal, penulis
mungkin tidak menunjukkan komitmen terhadap arahan mentor maupun
kebijakan instansi, serta berpotensi bersikap acuh atau tidak konsisten dalam

menjalankan keputusan yang telah disepakati. Akibatnya, integritas dan
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tanggung jawab sebagai ASN menurun, serta tujuan aktualisasi sulit tercapai

secara optimal.

Kegiatan 2 : Pengumpulan data hasil pengawasan keamanan pangan segar di
Kota Pekanbaru

Tahap 1 : Menyiapkan form pengawasan pangan segar

Rincian Nilai Berakhlak :

Pada tahapan menyiapkan form pengawasan pangan segar, penulis
menerapkan nilai Akuntabel dengan memastikan setiap komponen yang
tercantum dalam form sesuai dengan ketentuan dan pedoman yang berlaku.
Penulis menyusun form dengan cermat, teliti, dan berdasarkan pedoman agar
hasil pengawasan dapat dipertanggungjawabkan secara administrasi maupun
teknis. Melalui penerapan nilai akuntabel ini, penulis berupaya menunjukkan
tanggung jawab, kejujuran, dan integritas dalam mendukung pelaksanaan
pengawasan pangan segar yang transparan dan dapat dipercaya.

Nilai Kompeten diterapkan dengan memanfaatkan pengetahuan,
keterampilan, dan ketelitian dalam menyusun form sesuai pedoman yang
berlaku. Penulis memahami setiap indikator dan parameter yang harus
dicantumkan, seperti tanggal pengawasan, lokasi pengawasan, jenis komoditi,
hasil pengujian, serta jenis pengujian yang dilakukan. Dalam proses
penyusunan, penulis memastikan form disusun secara sistematis, mudah
dipahami, dan siap digunakan untuk kegiatan pengawasan di lapangan. Melalui
penerapan nilai kompeten ini, penulis menunjukkan kesiapan dan kemampuan

teknis dalam mendukung pengawasan pangan yang berkualitas.
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Bukti Output :

Dokumen : Dokumentasi :

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai akuntabel tidak diterapkan, form yang disusun mungkin akan
mengandung data atau indikator yang tidak valid, tidak sesuai pedoman, atau
terdapat kesalahan administrasi yang dapat menimbulkan keraguan terhadap
integritas dan kejujuran penyusun nantinya. Sementara itu, tanpa nilai kompeten,
form dapat disusun secara tidak sistematis, kurang memahami indikator penting,
serta tidak sesuai standar teknis, sehingga menyulitkan petugas dalam
pelaksanaan pengawasan di lapangan. Akibatnya, hasil pengawasan pangan
segar menjadi kurang efektif, berpotensi menimbulkan kesalahan dalam
pengambilan keputusan, dan mencerminkan rendahnya profesionalisme serta

tanggung jawab dalam menjalankan tugas.
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Kegiatan 2 : Pengumpulan data hasil pengawasan keamanan pangan segar di
Kota Pekanbaru

Tahap 2 : Melakukan pengawasan pangan segar

Rincian Nilai Berakhlak :

Pada tahapan melakukan pengawasan pangan segar, penulis
menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan melaksanakan tugas secara
profesional, ramah, dan responsif demi memastikan pangan yang diawasi aman
dan layak dikonsumsi masyarakat. Penulis berupaya memberikan pelayanan
terbaik dengan menjelaskan tujuan serta prosedur pengawasan kepada pelaku
usaha secara jelas dan sopan, sehingga tercipta pemahaman dan kerja sama
yang baik di lapangan. Selain itu, penulis juga menanggapi setiap pertanyaan,
serta kendala yang muncul dengan cepat dan solutif agar proses pengawasan
berjalan lancar. Melalui sikap ini, penulis berusaha mewujudkan pelayanan publik
yang berkualitas, transparan, dan berorientasi pada perlindungan kesehatan
masyarakat.

Kemudian penulis menerapkan nilai Harmonis dengan menjaga sikap
sopan, menghargai setiap pihak yang diawasi, serta membangun komunikasi
yang baik dan saling menghormati selama proses pengawasan berlangsung.
Penulis berupaya menciptakan suasana yang kondusif dengan menggunakan
bahasa yang santun dan pendekatan yang persuasif agar pelaku usaha merasa
dihargai serta terbuka dalam memberikan informasi yang dibutuhkan. Sikap ini
membantu menghindari kesalahpahaman dan menciptakan hubungan kerja yang

positif antara petugas pengawas dan pelaku usaha. Dengan menerapkan nilai

52



harmonis, kegiatan pengawasan dapat berjalan lancar, efektif, serta
mencerminkan profesionalisme dan etika kerja yang baik sebagai aparatur
pemerintah.

Penulis juga menerapkan nilai Kolaboratif dengan membangun kerja
sama yang baik bersama tim pengawas dan pihak terkait untuk memastikan
pelaksanaan pengawasan berjalan efektif dan menyeluruh. Penulis aktif
berkoordinasi, saling berbagi informasi, serta menjalin komunikasi yang baik
dengan pelaku usaha agar proses pengawasan dapat berlangsung secara
terbuka dan transparan. Melalui sikap kolaboratif ini, penulis berupaya
menciptakan sinergi kerja yang solid, memperkuat rasa tanggung jawab
bersama, dan meningkatkan kualitas hasil pengawasan pangan segar demi
melindungi masyarakat dari pangan yang tidak aman.

Nilai Adaptif tercermin dengan menyesuaikan diri terhadap berbagai
kondisi dan situasi yang ditemui selama proses pengawasan. Penulis
menyesuaikan diri dengan berbagai jenis sampel pangan yang beragam di
lapangan, baik dari segi karakteristik pangan, lokasi pengambilan sampel,
maupun metode pemeriksaannya, agar hasil pengawasan tetap akurat dan
sesuai standar. Melalui penerapan sikap adaptif ini, penulis berupaya
memastikan kegiatan pengawasan pangan segar berjalan efektif, efisien, dan
mampu menjawab tantangan di lapangan demi terjaminnya keamanan pangan

bagi masyarakat.
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Bukti Output :

Dokumen : Dokumentasi :

BERITA ACARA PEMERIKSAAN PANGAN SEGAR POST MARKET

Pada hari ini . S0, tanggal..... 22, Bulan... 2 Tahun Dua Ribu Dua

Puluh Lima, Kami telah melakukan pengawasan Keamanan Pangan dan Mutu Pangan Segar oleh Tim
Pengawas Keamanan Pangan Segar OKKPD Kota Pekanbaru.

Nama Pelaku Usaha : SC ‘Byasan fwuder \drgjer  Wilic terpeyo
Nama Perusahaan 3
Alamat 13 Vg Sort 1O, Brepeomy T, Toroym Foe Vebboru .

Dari hasil pengawasaan dan pemeriksaan ditemukan sebagai berikut
Hasil Rapid Test Kit uji residu pestisida/formalin :

o Komoditi Positif Negatif
Bweng nemh
Cownney b\
Coneir

Gorge vel
Aesung wos
Pecgue
Avoen

<[] sf<fefs|<s

10

Demikian Berita Acara Pengawasan Keamanan Pangan dan Mutu Pangan Segar inl dibuat sesual dengan
kondisi

Mengetahui Dilaporkan Oleh

Pelaku Usaha Ketua Tim
N
()
| REEERRIANTAHRS YARNENGSIH ALAM, SE, MSLAX
.| sabt : ka 516 NIP. 19750111 200112 2 003
5. Kontak : 0202502968
Anggota :
1. Dewt 521 regoke; -5
2. Cerie Dora. On
3.

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai berorientasi pelayanan tidak diterapkan, petugas bisa
bersikap kurang ramah, tidak responsif, dan tidak komunikatif terhadap pelaku
usaha, sehingga menimbulkan kesalahpahaman selama proses pengawasan
serta menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap kinerja pengawasan.
Ketiadaan sikap harmonis dapat menyebabkan suasana kerja yang tegang dan
hubungan yang kurang baik antara petugas dan pelaku usaha, sehingga proses
pengawasan berpotensi menghadapi penolakan atau ketidakterbukaan
informasi. Tanpa nilai kolaboratif, koordinasi antaranggota tim maupun dengan
pihak terkait menjadi lemah, mengakibatkan kesalahan dalam pengumpulan data

dan hasil pengawasan yang tidak optimal. Sementara itu, tanpa nilai adaptif,
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petugas kesulitan menyesuaikan diri dengan kondisi lapangan, variasi jenis
pangan, dan metode yang digunakan, sehingga pengawasan menjadi lambat
dan tidak akurat. Akibatnya, tujuan pengawasan pangan segar untuk menjamin
keamanan dan kesehatan masyarakat tidak dapat tercapai secara maksimal.
Kegiatan 2 : Pengumpulan data hasil pengawasan keamanan pangan segar di
Kota Pekanbaru

Tahap 3 : Melakukan konsultasi dengan mentor terkait hasil pengawasan
Rincian Nilai Berakhlak :

Pada tahapan melakukan konsultasi dengan mentor terkait hasil
pengawasan pangan segar, penulis menerapkan nilai Loyal dengan
menunjukkan kesetiaan dan komitmen terhadap arahan mentor serta kebijakan
instansi terhadap hasil pengawasan pangan segar. Penulis menyampaikan hasil
pengawasan secara jujur dan terbuka, serta menerima setiap masukan atau
koreksi dari mentor dengan positif dan bertanggungjawab. Selain itu, penulis
melaksanakan tindak lanjut sesuai petunjuk yang diberikan sebagai bentuk
dedikasi untuk meningkatkan kualitas hasil kerja dan mendukung tujuan instansi
dalam menjaga keamanan pangan segar Kota Pekanbaru. Melalui penerapan
nilai loyal ini, penulis berusaha mencerminkan integritas, rasa hormat, dan

kesetiaan terhadap pimpinan serta komitmen dalam menjaga nama baik instansi.
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Bukti Output :

Dokumen : Dokumentasi :

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS KETAHANAN PANGAN

Komp. Raya Tenayan g 85 (LIMAS) Lt. 1
1L Abdul Rahman Hamid Kel. Tuah Negeri, Kec. Tenayan Raya Pekanbaru - 26289
pekanbaru.go.id Pos - el com

NOTULEN KONSULTASI
Narasumber Siti Azahra, S.T.P.
Jabatan Analis Ketahanan Pangan Ahli Pertama
Tanggal 2 Oktober 2025
Tempat : Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru
| No. | Notulensi
=5 [

Sdeetom dhees | n formoseon il fropucs  tertebitn dobwin
L e
9. | Serua boril prepuoren dognteXmerviken /Aingut be el

iw'éw sher (web
3 1 Pobn cprg oo diplishy , SHove o Sumbernyn
5 | s Lot vog ot Sitwpilen imeliphi noma (dea’

Pripven , komel , trygel peguipa, i bl uji

Mengetahui
Mentor Peserta

g =

Yamengsih Alam, S.E.. M.Si, AK. TP,
NIP. 15750111 200112 2 003 NIP. 19990318 202504 2 001

Pekanbaru, 23 Oktober 2025

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai Loyal tidak diterapkan pada tahapan melakukan konsultasi
dengan mentor terkait hasil pengawasan pangan segar, maka hubungan kerja
dan kualitas hasil bimbingan dapat menurun. Tanpa sikap loyal, penulis tidak
menunjukkan komitmen terhadap arahan mentor maupun kebijakan instansi,
sehingga berpotensi mengabaikan masukan yang diberikan atau tidak
menindaklanjutinya dengan sungguh-sungguh. Hal ini dapat menimbulkan kesan
kurang menghargai bimbingan mentor, menurunkan kepercayaan, serta
menghambat peningkatan kualitas hasil pengawasan. Akibatnya, tujuan
organisasi untuk mewujudkan pengawasan pangan yang efektif dan terpercaya

tidak akan tercapai secara optimal.
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LAMPIRAN 2. LAPORAN MINGGU KE-2

Kegiatan 3 : Pembuatan Google Sites

Tahap 1 : Membuat konsep tampilan Google sites
Rincian Nilai Berakhlak :

Pada tahapan membuat konsep tampilan Google Sites tentang hasil
pengawasan keamanan pangan segar di Kota Pekanbaru, penulis menerapkan
nilai Akuntabel dengan memastikan seluruh informasi yang ditampilkan
bersumber dari data yang valid, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan.
Penulis menyeleksi setiap konten secara cermat, mulai dari hasil pengawasan
pangan segar, pelaku usaha teregistrasi PSAT PDUK, hingga laporan visual,
agar sesuai dengan fakta lapangan dan peraturan yang berlaku. Melalui
penerapan nilai akuntabel ini, penulis berupaya menghadirkan media informasi
yang terpercaya, terbuka, dan mendukung peningkatan kesadaran publik
terhadap pentingnya keamanan pangan segar di Kota Pekanbaru.

Kemudian penulis juga menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan
dengan menyusun tampilan situs yang informatif, mudah dipahami, dan mudah
diakses oleh masyarakat. Penulis berupaya menghadirkan desain yang
sederhana namun menarik, serta menampilkan informasi hasil pengawasan
secara jelas agar masyarakat dapat memperoleh data yang akurat mengenai
keamanan pangan di Kota Pekanbaru. Melalui penerapan nilai berorientasi
pelayanan ini, penulis berusaha memberikan pelayanan publik yang transparan,
responsif, dan mendukung peningkatan kesadaran masyarakat terhadap

pentingnya konsumsi pangan yang aman dan berkualitas.
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Bukti Output :

Dokumen : Dokumentasi :

, " Persyaratan Resgistrasi
Hasil Pengujian ] [ Pelaku Usaha ] [ PSATADUK

—
~

( N N\

VIS!

Misi slide show komoditi

Profile

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai Akuntabel tidak diterapkan, data yang ditampilkan berpotensi
tidak valid, tidak akurat, atau tidak sesuai dengan kondisi lapangan, sehingga
dapat menyesatkan masyarakat dan menurunkan kepercayaan publik terhadap
instansi pengawas pangan segar. Sementara itu, tanpa nilai berorientasi
pelayanan, tampilan situs mungkin dibuat tanpa memperhatikan kemudahan
akses dan kejelasan informasi, sehingga masyarakat kesulitan memahami atau
memanfaatkan informasi yang disediakan. Akibatnya, tujuan publikasi hasil
pengawasan untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam

menjamin keamanan pangan tidak tercapai secara optimal.
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Kegiatan 3 : Pembuatan Google Sites
Tahap 2 : Melakukan Konsultasi tampilan Google Sites dengan Mentor
Rincian Nilai Berakhlak :

Pada tahapan melakukan konsultasi tampilan Google Sites dengan
mentor, penulis menerapkan nilai Harmonis dengan membangun komunikasi
yang sopan, terbuka, dan saling menghargai selama proses diskusi berlangsung.
Penulis menyampaikan ide serta konsep tampilan dengan bahasa yang santun
dan mendengarkan dengan saksama setiap masukan yang diberikan oleh
mentor serta menciptakan suasana konsultasi yang nyaman dan kondusif agar
tercipta pemahaman yang selaras antara penulis dan mentor mengenai tujuan
pembuatan tampilan Google Sites. Melalui penerapan nilai harmonis ini, penulis
tidak hanya memperkuat hubungan kerja yang positif dengan mentor, tetapi juga
memastikan hasil konsultasi berjalan lancar dan menghasilkan tampilan Google
Sites yang lebih baik, informatif, serta sesuai harapan.

Kemudian penulis juga menerapkan nilai Loyal dengan menunjukkan
kesetiaan, komitmen, dan rasa hormat terhadap arahan serta bimbingan yang
diberikan. Penulis menyampaikan perkembangan hasil kerja secara jujur dan
terbuka, kemudian menerima setiap masukan dari mentor dengan sikap positif
dan penuh tanggung jawab. Selain itu, penulis berupaya menindaklanjuti saran
yang diberikan secara konsisten untuk menyempurnakan tampilan situs sesuai
dengan standar dan tujuan instansi. Melalui penerapan nilai loyal ini, penulis

berusaha mencerminkan dedikasi dan integritas dalam bekerja dan menunjukkan
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komitmen dalam mendukung keberhasilan penyampaian informasi publik melalui
media digital yang transparan dan berkualitas.

Nilai Kolaboratif diterapkan dengan membangun kerja sama yang aktif
dan saling mendukung untuk menghasilkan tampilan situs yang informatif dan
menarik. Penulis aktif berdiskusi, menyampaikan ide serta menerima masukan
dari mentor dengan terbuka, sehingga tercipta pertukaran gagasan yang
konstruktif serta berupaya menyesuaikan konsep tampilan sesuai hasil
kesepakatan bersama agar tercapai keselarasan antara kebutuhan instansi dan
saran dari mentor. Melalui penerapan nilai kolaboratif ini, penulis menumbuhkan
semangat kerja sama, memperkuat komunikasi yang efektif, dan memastikan
hasil akhir tampilan Google Sites menjadi lebih optimal serta bermanfaat bagi

masyarakat.
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Bukti Output :

Dokumen : Dokumentasi :
PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS KETAHANAN PANGAN
Komp. P Bandar Raya T IMAS)LL 1
L Abdul Rahman Hamid Kel. Tuah Negeri, Kec. Tenayan Raya Pokanbaru - 26269
u pol om
NOTULEN KONSULTASI
Narasumber Siti Azahra, S.TP.
Jabatan Analis Ketahanan Pangan Ahli Pertama
Tanggal 14 Okdober 2025
Tempat Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru

No_ | NotulensiKonsultasi______ 5

o | Tomiln Welomon ubror W mencerminben lokihs inos
Yetrlwron Pnga,

0. | Gnaehy dtws dryermbmn leaNa o' Lengr i utema

bt Lenl. dfi- (Frepiien , priotus ughe govgon Yoy treny

RAT 00U, nrmeri \eomonon Pngen

3 | Gunekm oy Mt Adechenc, din mucdaly ditres el g bot
g
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Pekanbary, ¢ Oktober 2025

Mengetahul
Mentor Peserta

\\ i %\L .
Siti Azahra, S.T.P
NIP. 19750111 200112 2 003 NIP 10060318 202504 2 001

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai Harmonis tidak diterapkan, suasana konsultasi bisa menjadi
kaku, penuh kesalahpahaman, atau bahkan menimbulkan ketegangan karena
kurangnya sikap sopan dan saling menghargai. Ketiadaan nilai loyal dapat
menyebabkan penulis kurang menghargai arahan mentor, atau tidak
menindaklanjuti saran yang diberikan, sehingga menurunkan kepercayaan dan
menghambat penyempurnaan hasil kerja. Sementara itu, tanpa nilai kolaboratif,
proses konsultasi akan kehilangan semangat kerja sama, pertukaran ide menjadi
terbatas, dan hasil tampilan situs berpotensi tidak sesuai dengan harapan atau
kebutuhan instansi. Akibatnya, tujuan pembuatan Google Sites sebagai media

informasi publik yang efektif dan berkualitas tidak dapat tercapai secara optimal,
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serta mencerminkan kurangnya profesionalisme dan etika kerja dalam

pelaksanaan tugas.

Kegiatan 3 : Pembuatan Google Sites

Tahap 3 : Membuat Google Sites tentang informasi keamanan pangan
segar

Rincian Nilai Berakhlak :

Pada tahapan membuat Google Sites tentang informasi keamanan
pangan segar, penulis menerapkan nilai Adaptif dengan menyesuaikan diri
terhadap perkembangan teknologi digital serta kebutuhan masyarakat akan
akses informasi yang cepat dan mudah dipahami. Penulis mempelajari berbagai
fitur dan tampilan pada Google Sites agar dapat menghasilkan desain yang
menarik, responsif, dan sesuai dengan standar komunikasi publik yang efektif.
Selain itu, penulis juga menyesuaikan konten dan gaya penyajian informasi
berdasarkan masukan dari mentor maupun kondisi aktual hasil pengawasan
pangan segar di lapangan. Dengan penerapan nilai adaptif ini, penulis
menunjukkan kemampuan untuk berinovasi serta mampu memanfaatkan
teknologi secara optimal untuk menghadirkan media informasi yang relevan,
edukatif, dan bermanfaat bagi masyarakat luas.

Kemudian penulis juga menerapkan nilai Kompeten dengan
memanfaatkan pengetahuan, keterampilan, dan ketelitian dalam menyusun
konten serta merancang tampilan situs agar informatif dan menarik. Penulis
memastikan setiap data yang ditampilkan bersumber dari hasil pengawasan

pangan segar yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan, serta
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menyajikannya dengan struktur yang jelas dan mudah dipahami oleh
masyarakat. Selain itu, penulis mengoptimalkan kemampuan teknis dalam
penggunaan fitur-fitur Google Sites untuk menciptakan desain yang profesional,
responsif, dan sesuai dengan tujuan penyebaran informasi publik. Melalui
penerapan nilai kompeten ini, penulis menunjukkan profesionalisme, tanggung
jawab, dan dedikasi dalam menghasilkan media digital yang berkualitas serta
mendukung peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya keamanan
pangan segar di Kota Pekanbaru.

Bukti Output :

Dokumen : Dokumentasi :

a Sistem Informasi Pang... ~ *“ " o e o & @ i m @

o
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Keamanan

Pangan Segar
Kota Pekanbaru ~
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Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai Adaptif tidak diterapkan, penulis akan kesulitan
menyesuaikan diri terhadap perubahan format, fitur digital, atau masukan dari
mentor, sehingga tampilan situs menjadi kurang menarik dan tidak mampu
menyampaikan informasi secara optimal kepada masyarakat. Sementara tanpa
nilai kompeten, hasil situs dapat berisikan data yang kurang akurat, tata letak
yang tidak rapi, serta konten yang sulit dipahami oleh pengguna. Hal ini dapat
menurunkan kredibilitas informasi yang disampaikan, menghambat penyebaran
edukasi tentang keamanan pangan segar, serta mencerminkan kurangnya
profesionalisme dalam pelaksanaan tugas. Akibatnya, tujuan pembuatan situs
sebagai sarana publikasi informasi yang transparan, informatif, dan terpercaya
tidak akan tercapai secara maksimal.

Kegiatan 4 : Pelaksanaan sosialisasi tentang Google Sites ke pihak internal
Dinas Ketahanan Pangan

Tahap 1 : Membuat undangan sosialisasi tentang pengenalan Google Sites

Rincian Nilai Berakhlak :

Pada tahapan membuat undangan sosialisasi tentang pengenalan Google
Sites, penulis menerapkan nilai Kompeten dengan menyusun undangan secara
profesional, jelas, dan sesuai dengan format aturan dinas yang berlaku. Penulis
memastikan seluruh unsur penting tercantum, seperti peserta sosialisasi, tujuan
kegiatan, waktu pelaksanaan, tempat pelaksanaan, serta tujuan sosialisasi, agar
informasi mudah dipahami dan tidak menimbulkan kebingungan. Melalui

penerapan nilai kompeten ini, penulis menunjukkan kemampuan dan
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profesionalisme dalam mendukung kelancaran kegiatan sosialisasi di lingkungan
kerja.

Bukti Output :

Dokumen : Dokumentasi :

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS KETAHANAN PANGAN

Komp. Perkantoran Pemko Pekanbaru Bandar Raya Tenayan Gedung B5 (LIMAS) Lt. 1
J1. Abdul Rahman Hamid Kel, Tuah Negeri, Kec. Tenayan Raya Pekanbaru - 26269
Lamas id Pos - ol com

8
>’

Pekanbaru, 17 Oktober 2025

Nomor £ 9.5 /0ve-¥ ¥l /b oy
Sifat Penting

Perihal Unamg-n Soslalisasi Aktualisasi
Ke

pada Y1
ASN dan Non ASN Bidang Konsumsi dan Keamanan Pangan

Tempnl
Dengan hormat,
Dalam rangk keglatan dasar Calon Pegawai Negeri
Sipil (CPNS) serta meningkatkan kapasitas staf dalam publikasi informasi keamanan
pangan segar, maka akan keglatan Sosial Google Sites

sebagal Sistem Informasi Keamanan Pangan Segar Kota Pekanbaru. Sehubungan dengan
hal tersebut, kami mengundang ASN dan Non ASN Bidang Konsumsi dan Keamanan
Pangan untuk hadir pada kegiatan sosialisasi yang akan dilaksanakan pada:

HariTanggal Senin/20 Oktober 2025
Pukul 14,00 WB
Tempat Ruang Satgas Dinas Ketahanan Pangan

Kegiatan ini bertujuan untuk memperkenalkan penggunaan Google Sites sebagai
media penyebaran informasi hasil pengawasan pangan segar di Kota Pekanbaru, guna
mendukung terwujudnya pelayanan publik yang transparan, informati, dan akuntabel.

Demikian surat undangan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasamanya
diucapkan ucapkan terima kasih.

Mengetahui,
Peserta, Mentor,
Kepala Bidang Konsumsi dan

5 g Keamanan Pangan,

Siti Azahra, S.T.P. Yarnengsih Al
NIP. 19990318 202504 2 001 NIP. 19750111 200112 2 003

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai Kompeten tidak diterapkan pada tahapan membuat
undangan sosialisasi tentang pengenalan Google Sites, maka undangan yang
disusun dapat menjadi kurang jelas, tidak sistematis, dan berpotensi
menimbulkan kesalahpahaman. Tanpa kompetensi yang memadai, penulis
mungkin mengabaikan unsur penting seperti waktu, tempat, tujuan, atau peserta
kegiatan, sehingga informasi yang disampaikan tidak lengkap dan dapat
menghambat kelancaran sosialisasi. Akibatnya, koordinasi antaranggota tim

menjadi tidak efektif dan kegiatan sosialisasi tidak berjalan sesuai rencana.
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Kegiatan 4 : Pelaksanaan sosialisasi tentang Google Sites ke pihak internal
Dinas Ketahanan Pangan

Tahap 2 : Melakukan Sosialisasi tentang Google Sites

Rincian Nilai Berakhlak :

Pada tahapan melakukan sosialisasi tentang Google Sites, penulis
menerapkan nilai Harmonis dengan menciptakan suasana komunikasi yang
terbuka, saling menghargai, dan penuh kerja sama dengan peserta sosialisasi.
Penulis menyampaikan materi dengan bahasa yang sopan dan mudah dipahami,
serta memberikan kesempatan kepada setiap anggota tim untuk bertanya atau
menyampaikan pendapat. Melalui penerapan nilai harmonis ini, penulis
berkontribusi dalam menciptakan lingkungan kerja yang inklusif, kolaboratif, dan
kondusif bagi peningkatan kompetensi bidang.

Penerapan nilai Loyal dengan menunjukkan komitmen dan kesetiaan
terhadap tugas yang diberikan serta tujuan instansi dalam meningkatkan kinerja
tim. Penulis melaksanakan kegiatan sosialisasi dengan penuh tanggung jawab,
menjelaskan manfaat penggunaan Google Sites sebagai sarana pendukung
kerja yang efisien, serta memastikan seluruh peserta memahami dan siap
menerapkannya.

Nilai Kolaboratif juga diterapkan penulis dengan mengedepankan kerja
sama dan partisipasi aktif seluruh anggota tim selama kegiatan berlangsung.
Penulis tidak hanya menyampaikan materi secara satu arah, tetapi juga
mengajak peserta untuk berdiskusi, dan saling membantu dalam memahami cara

penggunaan Google Sites. Melalui penerapan nilai kolaboratif ini, penulis
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berupaya menumbuhkan semangat kebersamaan, gotong royong, serta
memperkuat koordinasi tim dalam mengoptimalkan penggunaan teknologi untuk
mendukung pengawasan pangan yang lebih efektif.

Bukti Output :

Dokumen : Dokumentasi :

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
) DINAS KETAHANAN PANGAN
D Kﬂ"v‘ Bar :ﬁﬁ] w1

S ndar Raya
) Tush Neger. Koc.

DAFTAR HADIR
Marl / Tanggal Senin |10 Okoker 208
Wak .0 Wik
Tempat . Sotops Diner \ahaboren Bongan
Acara Q::A?mi akdoligati

NO NAMA JABATAN TANDA TANGAN
1| Daw (o Veree! ALt AW hdey |1 A{
2 | M- A Deged PV Al Wuds 2
3 | Cedin Dot TN AU mude |2 7.1
4 | (osh_Alpro @ai e .. |
5 | Winlohl Jameia TWC F Wl
6 |Mamit  Adila TH 5 M
7 | Mlatoki_Nowow, Prals Brgen |7 06
8 | The  Winanda ™ 8 A £
9 | i Prwda TWL g
10| frdua Nadptans ™U 10 ‘F 4
11| Fén Vumiewon Amifs Vebiqecon |11
12 12
13 13
14 14
15 15
16 16
7 77
18 18
19 18
2 )
Pekanbaru, 10 Oklober 2025
Peserta, Mentor,
$iti Azahra, S.TP,
NIP. 19960318 202504 2 001 NIP. 19750111 2001122003

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai harmonis tidak diterapkan, suasana kegiatan bisa menjadi
kaku dan tidak kondusif karena kurangnya sikap saling menghargai dan
komunikasi yang terbuka, sehingga peserta sosialisasi enggan berpartisipasi
aktif. Tanpa nilai loyal, penulis tidak akan melaksanakan tugas dengan penuh
tanggung jawab, memberikan informasi yang tidak akurat, atau menunjukkan
kurangnya komitmen terhadap tujuan instansi, yang dapat menurunkan
kepercayaan dan citra profesional. Sementara itu, tanpa nilai kolaboratif,
kegiatan sosialisasi dapat berlangsung secara satu arah, minim interaksi, dan

tidak mendorong kerja sama antar anggota tim, sehingga pemahaman peserta
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terhadap materi menjadi terbatas. Akibatnya, implementasi penggunaan Google

Sites di lingkungan kerja menjadi tidak optimal, koordinasi tim melemah, dan

efektivitas kinerja instansi pun menurun.

Kegiatan 4 : Pelaksanaan sosialisasi tentang Google Sites ke pihak internal
Dinas Ketahanan Pangan

Tahap 3 : Membuat notulen hasil sosialisasi

Rincian Nilai Berakhlak :

Pada tahapan membuat notulen hasil sosialisasi, penulis menerapkan
nilai Akuntabel dengan mencatat seluruh jalannya kegiatan secara objektif,
lengkap, dan sesuai fakta yang terjadi. Penulis memastikan setiap poin penting,
seperti hasil rapat termasuk pembahasan, saran, serta tindak lanjut hasil
sosialisasi, terdokumentasi dengan jelas dan akurat. Dalam proses penyusunan,
penulis menyampaikan informasi dengan baik serta melakukan pengecekan
ulang sebelum notulen disahkan. Selain itu, penulis mencantumkan waktu,
tempat, dan daftar peserta untuk memperkuat keabsahan dokumen. Melalui
penerapan nilai akuntabel ini, penulis menunjukkan tanggung jawab, ketelitian,
dan kejujuran dalam mendukung transparansi serta akurasi pelaporan hasil
kegiatan.

Nilai Adaptif tercermin dengan menyesuaikan format dan gaya
penyusunan notulen agar lebih efisien, jelas, dan mudah dipahami oleh seluruh
pihak yang terlibat. Penulis memanfaatkan teknologi komputer untuk
mempercepat proses pencatatan dan mempermudah kolaborasi dengan rekan

kerja. Selain itu, penulis menyesuaikan isi notulen dengan kebutuhan organisasi,
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dan hanya menuliskan poin-poin penting yang relevan. Dengan bersikap adaptif,
penulis mampu menyesuaikan diri terhadap perkembangan teknologi dan
perubahan kebutuhan kerja, sehingga hasil notulen menjadi lebih informatif,
praktis, dan mendukung efektivitas tindak lanjut hasil sosialisasi.

Nilai Berorientasi Pelayanan juga diterapkan penulis dengan berupaya
menyusun notulen secara rapi, jelas, dan tepat waktu agar dapat segera
digunakan sebagai acuan tindak lanjut kegiatan. Penulis memastikan seluruh
informasi penting, seperti hasil pembahasan, serta saran dari peserta tersusun
dengan sistematis dan mudah dipahami oleh pihak yang terlibat. Dalam
prosesnya, penulis menunjukkan sikap responsif terhadap permintaan atau
masukan dari atasan dan rekan kerja untuk memastikan notulen sesuai dengan
kebutuhan organisasi. Melalui penerapan nilai berorientasi pelayanan ini, penulis
menunjukkan komitmen untuk memberikan hasil kerja terbaik yang bermanfaat

bagi kelancaran komunikasi, koordinasi, dan peningkatan kinerja tim.
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Bukti Output :

Dokumen :

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS KETAHANAN PANGAN

5] Komp. Perkantoran Pemko Pekanbaru Bandar Raya Tenayan Gedung B5 (LIMAS) LL 1
JI. Abdul Rahman Hamid Kel. Tuah Negeri, Kec. Tenayan Raya Pekanbaru - 28289
Lar Pos

NOTULEN KEGIATAN
HarifTanggal  : Senin/20 Oktober 2025
Waktu : 14.00 - 15.00 MB
Tempat Ruang Rapat Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru
Kegiatan : Sosialisasi Kegiatan Aktualisasi Sistem Informasi Keamanan
Pangan Segar
Pimpinan Rapat : Yamengsih Alam, SE., Msi., AK
Peserta : ASN dan Non ASN Bidang Konsumsi dan Keamanan Pangan
Hasil Rapat : 1. Memperkenalkan platform Google Sites sebagai sarana publikasi

dan penyebaran informasi hasil pengawasan keamanan pangan
segar yang sudah dilakukan tim OKKPD agar lebih transparan,
mudah diakses, dan informatif bagi masyarakat serta pihak lainnya.

2. Sistem informasi ini memuat hasil pengujian komoditas, daftar
pelaku usaha pangan yang sudah teregistrasi PSAT — PDUK serta
pembinaan informasi keamanan pangan lainnya.

3 dan informasi publik di
bidang keamanan pangan kepada masyarakat.

4. Peserta latsar menampilkan tampilan halaman utama, menu
informasi, serta cara mengunggah data hasil pengawasan pangan
segar.

5. Kepala Bidang seluruh staf untuk i aktif
dalam pengelolaan konten situs.

6. Menjaga keakuratan dan validitas data sebelum dipublikasikan

7. Evaluasi efektivitas penggunaan Google Sites setelah
diimplementasikan.

Mengetahui,
Peserta Latsar, Mentog
Siti Azahra, STP. Yamengsih Alam, SE., MSI, AK
NIP. 199803182025042001 NIP_ 19750111 2001122 003

Dokumentasi :

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai Akuntabe tidak diterapkan, notulen berisiko berisi informasi
yang tidak akurat atau tidak sesuai fakta, sehingga dapat menimbulkan
kesalahpahaman dan menurunkan kepercayaan terhadap hasil dokumentasi.
Ketiadaan nilai adaptif dapat membuat notulen disusun dengan cara yang tidak
efisien, menggunakan format yang kaku, serta sulit dipahami karena tidak
menyesuaikan dengan kebutuhan organisasi maupun perkembangan teknologi.
Sementara itu, tanpa nilai berorientasi pelayanan, penulis mungkin tidak
memperhatikan ketepatan waktu, kerapian, dan kebutuhan pengguna dokumen,
sehingga notulen menjadi kurang bermanfaat bagi proses koordinasi dan
pengambilan keputusan. Akibatnya, hasil sosialisasi sulit ditindaklanjuti dengan
baik, komunikasi antarpegawai menjadi tidak efektif, dan citra profesionalisme

penulis sebagai ASN dapat menurun.
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LAMPIRAN 3. LAPORAN MINGGU KE-3

Kegiatan 5 : Pelaksanaan implementasi Google Sites tentang informasi
keamanan pangan segar

Tahap 1 : Melakukan input data pada Google Sites

Rincian Nilai Berakhlak :

Pada tahapan melakukan input data pada Google Sites, penulis
menerapkan nilai Akuntabel dengan memastikan seluruh informasi yang
dimasukkan bersifat benar, akurat, dan sesuai dengan sumber aslinya. Penulis
memasukkan data dengan penuh tanggung jawab, melakukan verifikasi terhadap
setiap informasi sebelum diunggah, serta memastikan tidak ada kesalahan yang
dapat menimbulkan kekeliruan dalam penyajian data. Selain itu, penulis juga
mengumpulkan dan menyimpan bukti sumber data sebagai bentuk transparansi
dan tanggung jawab dalam pengelolaan informasi. Dalam prosesnya, penulis
juga menjaga integritas dengan tidak mengubah atau memanipulasi data untuk
kepentingan tertentu. Melalui penerapan nilai akuntabel ini, penulis berupaya
menciptakan sistem informasi yang kredibel, transparan, dan mendukung
peningkatan kinerja pengawasan pangan secara profesional.

Kemudian penulis juga menerapkan nilai Adaptif dengan menyesuaikan
diri terhadap penggunaan teknologi digital dalam pengelolaan dan penyajian
data. Penulis memanfaatkan berbagai fitur Google Sites secara optimal untuk
menampilkan informasi dengan cara yang menarik, efisien, dan mudah dipahami
oleh pengguna. Penulis menggunakan berbagai format seperti teks, slides,

gambar, maupun infografis untuk menampilkan data dan informasi secara visual
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dan informatif. Selain itu, penulis juga memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia di
Google Sites untuk memaksimalkan tampilan yang dibuat. Dengan sikap adaptif
ini, penulis mampu menyesuaikan diri terhadap perkembangan teknologi,
sehingga informasi yang disajikan tidak monoton dan efektif dalam mendukung
penyajian informasi keamanan pangan segar.

Bukti Output :

Dokumen : Dokumentasi :

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai Akuntabel tidak diterapkan, data yang dimasukkan ke Google
Sites berpotensi tidak akurat, tidak sesuai sumber aslinya, atau bahkan
menimbulkan kesalahan informasi yang dapat merugikan instansi bahkan pelaku
usaha yang telah diawasi. Sementara itu, tanpa nilai adaptif, penulis akan
kesulitan memanfaatkan fitur teknologi secara optimal, sehingga tampilan data
menjadi monoton, sulit dipahami, dan tidak menarik bagi pengguna. Akibatnya,

penyajian informasi di Google Sites menjadi tidak efektif dan mencerminkan
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kurangnya profesionalisme serta kemampuan dalam menyesuaikan diri dengan

perkembangan teknologi.

Kegiatan 5 : Pelaksanaan implementasi Google Sites tentang informasi
keamanan pangan segar

Tahap 2 : Melakukan konsultasi penginputan data keamanan pangan segar

Rincian Nilai Berakhlak :

Pada tahapan melakukan konsultasi penginputan data, penulis
menerapkan nilai Harmonis dengan melakukan komunikasi yang baik serta
membangun suasana diskusi yang saling menghargai. Penulis bersikap sopan,
ramah, dan menghargai pendapat mentor selama diskusi, sehingga tercipta
interaksi yang nyaman dan produktif. Penulis mendengarkan dengan saksama
setiap arahan atau masukan yang diberikan, serta menanggapinya dengan sikap
terbuka dan positif. Melalui penerapan nilai harmonis ini, penulis berupaya
menciptakan hubungan kerja yang kondusif, kolaboratif dalam mendukung
ketepatan serta keakuratan proses penginputan data.

Kemudian penulis menerapkan nilai Loyal dengan menunjukkan
komitmen dan kesetiaan terhadap arahan mentor dan kebijakan instansi, dimana
penulis mengikuti dan menghargai setiap petunjuk dan prosedur yang berlaku
dengan penuh tanggung jawab. Melalui penerapan nilai loyal ini, penulis
berupaya menjaga integritas, menunjukkan dedikasi terhadap tugas, dan
berkontribusi aktif dalam mendukung kelancaran serta keakuratan dalam

penyajian data keamanan pangan segar.
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Nilai Kolaboratif dicerminkan dengan menjalin kerja sama yang baik
bersama mentor untuk memastikan data yang diinput benar, lengkap, dan sesuai
dengan sumber yang ada melalui diskusi yang terbuka. Selain itu, penulis turut
berbagi pemahaman dan pengalaman terkait teknis penginputan data guna
memperkuat kerja tim dan meningkatkan efisiensi. Melalui penerapan nilai
kolaboratif ini, penulis tidak hanya menunjukkan kebersamaan dalam tim, tetapi
juga memastikan proses penginputan data berjalan lebih efektif, efisien, dan
menghasilkan keluaran yang berkualitas dan bermanfaat untuk pengguna.

Bukti Output :

Dokumen : Dokumentasi :

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS KETAHANAN PANGAN

Komp. Raya T
L Abdul Rehman Hamid Kel. Tuah Negerl, Kec. Tenayan Raya Pekanbaru - 28289
L pekanban.go.id Pos pé

om

1

SURAT IZIN PERSETUJUAN
Nomor: B.SOO/DKP-KKP/215672025

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Yamengsih Alam, S.E., M.Si, AK.

NIP 19750111 2001122 003

Jabatan + Kepala Bidang Konsumsi dan Keamanan Pangan

Dengan ini mengizinken dan menyetujui penginpulan data dan publikasi hasil
pengawasan pangan segar di Kota Pekanbaru pada Sistem Informasi Keamanan Pangan Segar

yang telah dilaksanakan oleh:
Nama + Siti Azahra, S.T.P.

NIP + 19990318 202504 2 001

Jabatan  Analis Ketahanan Pangan Ahli Pertama

Persetujuan ini diberikan dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Data yang diinput harus bersumber dari hasil kegiatan pengawasan resmi yang telah
‘melalui verifikasi internal.

2 likasikan, seluruh data waji i proses validasi oleh Kepala Bidang
Konsumsi dan Keamanan Pangan.

3. Data hasil pengawasan wajib diperbarui secara berkala sesuai jadwal kegiatan
lapangan,

4. Setiap perubahan atau pembaruan data wajib dilaporkan kepada Kepala Bidang
Keamanan Pangan untuk dilakukan validasi sebelum ditayangkan.
Demikian surat ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana semestinya.

Pekanbaru, 2} Oktober 2025

Peserta, Mentor,
Kepala Bidang Kongumsi dan
E Kem“:\;“??“u
Sii Azahra, ST, Yarnengsih Alam, S.E., M.Si. AK.
NIP. 19990318 202504 2 001 NIP. 19750111 200112 2 003

Dampak jika tidak dilakukan :
Apabila nilai Harmonis tidak diterapkan, suasana diskusi dapat menjadi
kaku antara penulis dan mentor, sehingga arahan yang ada bisa terabaikan atau

terjadinya salah paham. Ketiadaan nilai loyal dapat mengakibatkan kurangnya
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kepatuhan terhadap pedoman dan kebijakan instansi, yang berpotensi

menimbulkan kesalahan prosedur atau hasil kerja yang tidak sesuai standar.

Sementara tanpa nilai kolaboratif, kerja sama tim akan lemah, ide dan solusi yang

konstruktif tidak muncul, serta penyempurnaan data menjadi lambat dan kurang

akurat. Akibatnya, hasil penginputan data keamanan pangan segar menjadi tidak

valid, menurunkan kredibilitas informasi, dan menghambat upaya peningkatan

kinerja pengawasan pangan secara keseluruhan.

Kegiatan 5 : Pelaksanaan implementasi Google Sites tentang informasi
keamanan pangan segar

Tahap 3 : Melakukan konversi Google Sites Menjadi QR Code

Rincian Nilai Berakhlak :

Pada tahapan melakukan konversi Google Sites menjadi QR Code,
penulis menerapkan nilai Kompeten dengan menunjukkan kemampuan teknis
dan pemahaman yang baik terhadap proses digitalisasi informasi. Penulis
memastikan bahwa tautan Google Sites yang akan dikonversi sudah benar, aktif,
dan berfungsi dengan baik sebelum diubah menjadi QR Code. Penulis
melakukan uji coba pemindaian untuk memastikan hasil QR Code dapat diakses
dengan lancar dan menampilkan halaman Google Sites sesuai tujuan. Melalui
penerapan nilai kompeten ini, penulis membuktikan profesionalisme, ketelitian,
dan keahlian dalam memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan

kemudahan akses informasi.
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Bukti Output :

Dokumen : Dokumentasi :

(¥) Great! Your QR code is easy to scan.

A ~

PNG 1000x1000 p»

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai Kompeten tidak diterapkan pada tahapan melakukan
konversi Google Sites menjadi QR Code, maka proses pembuatan kode
berpotensi mengalami berbagai kesalahan teknis yang dapat menghambat
efektivitas penyebaran informasi. QR Code yang dihasilkan mungkin tidak dapat
dipindai dengan baik, mengarah ke tautan yang salah, atau bahkan tidak
berfungsi sama sekali.

Kegiatan 5 : Pelaksanaan implementasi Google Sites tentang informasi
keamanan pangan segar
Tahap 4 : Melakukan pengunggahan QR Code di Media Sosial
Rincian Nilai Berakhlak :
Pada tahapan melakukan pengunggahan QR Code di media sosial,

penulis menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan memastikan
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informasi yang dibagikan dapat diakses dengan mudah, jelas, dan bermanfaat
bagi pengguna. Penulis menyertakan deskripsi yang informatif dan bahasa yang
komunikatif agar pengguna memahami tujuan serta cara menggunakan QR
Code tersebut. Selain itu, penulis memastikan tampilan visual yang menarik agar
pesan tersampaikan secara efektif. Melalui penerapan nilai berorientasi
pelayanan ini, penulis menunjukkan kepedulian terhadap kebutuhan publik serta
berupaya meningkatkan kemudahan akses informasi keamanan pangan secara
cepat dan efisien melalui media digital.

Bukti Output :

Dokumen : Dokumentasi :
&~ Posts

,‘ ketahananpangan_pekanbaru and adrizal_ijal.
%= £1 Top Flow - Breeze Groove

(s, gD >
KEAMANAN
PANGAN
SEGAR

Apa itu Pangan Segar
Aman?

Pangan segar aman adalah pangan

yang belum mengalami pengolahan

dan dapat langsung dikonsumsi atau
menjadi bahan baku untuk pengolahan
selanjutnya yang terbebas dari bahaya,

seperti mikroorganisme penyebab
penyakit, residu kimia berbahaya, dan
benda asing,

< uN'ruk INFO
e LEBIH LANJUT

2 ¥ "

2 2=
®oQ 22 Vs W
& B Liked by castiq and others

ketahananpangan_pekanbaru Assalamualaikum
#sobatpanganpku... more

Dampak jika tidak dilakukan :
Jika nilai Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan pada tahapan
melakukan pengunggahan QR Code di media sosial, maka informasi yang

dibagikan berpotensi tidak jelas, sulit diakses, atau bahkan tidak dapat dipahami
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oleh pengguna. Deskripsi yang kurang informatif dapat menyebabkan
kebingungan mengenai tujuan postingan dan cara penggunaan QR Code,
sehingga informasi yang akan disampaikan tidak optimal. Selain itu, tampilan
yang tidak menarik dapat mengurangi jangkauan serta minat pengguna untuk
mengakses informasi tersebut. Akibatnya, efektivitas menurun, partisipasi
pengguna berkurang, dan tujuan utama untuk mempermudah akses informasi
keamanan pangan tidak tercapai secara optimal.

Kegiatan 6 : Pelaksanaan evaluasi terkait penggunaan Google Sites

Tahap 1 : Membuat form kuesioner

Rincian Nilai Berakhlak :

Pada tahapan membuat form kuesioner terkait penggunaan Google Sites,
penulis menerapkan nilai Kompeten dengan menunjukkan kemampuan dan
ketelitian dalam merancang kuesioner evaluasi yang relevan dan mudah
dipahami oleh responden. Penulis mempelajari beberapa referensi tentang
penyusunan kuesioner, memilih indikator penilaian yang sesuai dengan tujuan
aktualisasi, serta memastikan pertanyaan yang disusun  mampu
menggambarkan efektivitas dan kemanfaatan Google Sites sebagai media
informasi. Melalui penerapan nilai kompeten ini, penulis berupaya menghasilkan
alat ukur yang valid, akurat, dan dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas
sistem informasi keamanan pangan segar di Kota Pekanbaru.

Kemudian penulis menerapkan nilai Adaptif dengan menyesuaikan diri
terhadap kebutuhan evaluasi dan perkembangan teknologi dalam proses

penyusunan instrumen evaluasi. Penulis memanfaatkan fitur digital seperti
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Google Form agar kuesioner dapat diakses secara daring, sehingga
mempermudah responden dalam memberikan tanggapan secara efisien. Selain
itu, penulis juga menyesuaikan isi dan bahasa pertanyaan agar relevan dengan
tingkat pemahaman responden dari berbagai latar belakang. Penerapan nilai
adaptif ini mencerminkan sikap terbuka terhadap perubahan dan inovasi, serta
kemampuan untuk menyesuaikan metode kerja guna mendukung efektivitas
evaluasi sistem informasi keamanan pangan segar di Kota Pekanbaru.

Penulis juga menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan berupaya
memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi responden dalam mengisi
kuesioner. Penulis menyusun pertanyaan dengan bahasa yang jelas, sopan, dan
mudah dipahami agar responden dapat memberikan jawaban secara objektif.
Selain itu, penulis memastikan tampilan form menarik dan terstruktur rapi
sehingga proses pengisian menjadi lebih efisien. Penerapan nilai berorientasi
pelayanan ini mencerminkan komitmen penulis untuk memberikan pengalaman
terbaik kepada responden serta memperoleh umpan balik yang berkualitas guna
meningkatkan efektivitas Google Sites sebagai sistem informasi keamanan

pangan segar di Kota Pekanbaru.
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Bukti Output :

Dokumen : Dokumentasi :

1. Saya mengetahui adanya situs Google Sites SiPangeran yang berisi informasi *
keamanan pangan segar di Kota Pekanbaru

O Setuju
(O Biasa Saja

O Tidak Setuju

2. Situs SiPangeran mudah diakses melalui perangkat komputer maupun ponsel. *

O setuu
(O Biasa Saja

O Tidak Setuju

3. Tampilan dan desain situs SiPangeran menarik dan mudah dipahami. *

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai kompeten tidak diterapkan, kuesioner akan berisi pertanyaan
yang tidak relevan dengan kebutuhan penulis, ambigu, atau tidak mampu
menggambarkan efektivitas sistem informasi secara akurat. Ketidakhadiran nilai
adaptif dapat menyebabkan form kuesioner tidak menyesuaikan dengan
perkembangan teknologi atau kebutuhan responden, sehingga pengisiannya
menjadi kurang efisien. Sementara itu, tanpa nilai berorientasi pelayanan,
tampilan dan bahasa kuesioner akan kurang ramah pengguna, membuat
responden enggan atau tidak nyaman dalam memberikan tanggapan. Akibatnya,
data yang terkumpul menjadi kurang valid dan proses evaluasi terhadap
pemanfaatan Google Sites tidak berjalan optimal dan tujuan peningkatan kualitas

sistem informasi keamanan pangan segar di Kota Pekanbaru sulit tercapai.
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Kegiatan 6 : Pelaksanaan evaluasi terkait penggunaan Google Sites
Tahap 2 : Menyebar kuesioner
Rincian Nilai Berakhlak :

Pada tahapan menyebar kuesioner terkait penggunaan Google Sites,
penulis menerapkan nilai Kolaboratif dengan menjalin kerja sama dengan rekan
kerja dan pihak lainnya untuk memastikan penyebaran kuesioner berjalan efektif
dan menjangkau responden yang tepat sasaran. Penulis berkoordinasi dengan
staf di bidang keamanan pangan serta memanfaatkan jaringan komunikasi
penulis untuk memperluas distribusi kuesioner secara efisien. Melalui penerapan
nilai kolaboratif ini, penulis menunjukkan kerja sama dan saling mendukung demi
keberhasilan evaluasi aktualisasi Google Sites sebagai sarana peningkatan
kualitas informasi keamanan pangan segar di Kota Pekanbaru.

Bukti Output :

Dokumen : Dokumentasi :

1. Saya mengetahui adanya situs Google Sites SiPangeran yang berisi informasi
keamanan pangan segar di Kota Pekanbaru

® Setuju
Biasa Saja

Tidak Setuju

Tambahkan masukan individual

2. Situs SiPangeran mudah diakses melalui perangkat komputer maupun ponsel. *

@ Setuju
Biasa Saja

Tidnl Crtrins
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Dampak jika tidak dilakukan :

Jika nilai Kolaboratif tidak diterapkan, maka proses distribusi kuesioner
berpotensi berjalan kurang efektif dan hasil evaluasi menjadi tidak maksimal.
Tanpa kerja sama dengan rekan kerja atau pihak terkait, penyebaran kuesioner
bisa terbatas pada lingkup kecil dan tidak menjangkau responden yang relevan,
sehingga data yang diperoleh kurang representatif. Akibatnya, hasil evaluasi
tidak mencerminkan kondisi sebenarnya dan tujuan peningkatan efektivitas
Google Sites sebagai sistem informasi keamanan pangan segar di Kota
Pekanbaru menjadi sulit tercapai.

Kegiatan 6 : Pelaksanaan evaluasi terkait penggunaan Google Sites
Tahap 3 : Membuat analisis kuesioner
Rincian Nilai Berakhlak :

Pada tahapan membuat analisis kuesioner terkait pemanfaatan Google
Sites sebagai sistem informasi keamanan pangan segar Kota Pekanbaru, penulis
menerapkan nilai Akuntabel dengan melaksanakan proses analisis secara jujur,
objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan. Penulis memastikan bahwa setiap
data yang diperoleh dari responden diolah dengan metode yang tepat tanpa
manipulasi, serta menyajikan hasil analisis sesuai dengan fakta yang ada.
Penerapan nilai akuntabel ini mencerminkan tanggung jawab dan integritas
penulis dalam menghasilkan laporan evaluasi yang valid dan kredibel untuk
mendukung peningkatan kualitas Google Sites sebagai sistem informasi

keamanan pangan segar di Kota Pekanbaru.
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Kemudian, penulis menerapkan nilai Loyal dengan menunjukkan
kesetiaan terhadap tugas dan tanggung jawab yang diberikan serta komitmen
pada kebijakan instansi. Penulis melaksanakan proses analisis data dengan
penuh integritas dan memastikan hasil analisis disajikan secara objektif tanpa
manipulasi. Penerapan nilai loyal ini mencerminkan dedikasi penulis dalam
mendukung instansi untuk mewujudkan sistem informasi keamanan pangan
segar yang transparan, terpercaya, dan bermanfaat bagi masyarakat Kota
Pekanbaru.

Penulis juga menerapkan nilai Harmonis dengan menjaga hubungan
yang baik dan menghargai perbedaan pendapat antar rekan kerja selama proses
pembahasan hasil evaluasi. Penulis menunjukkan sikap saling menghormati dan
terbuka terhadap berbagai pandangan yang muncul, baik dari responden
maupun dari tim internal, sehingga tercipta suasana yang kondusif dan
kolaboratif. Selain itu, penulis berupaya menampilkan hasil analisis secara
objektif dan menyampaikan temuan dengan bahasa yang santun. Penerapan
nilai harmonis ini mencerminkan komitmen untuk menciptakan keharmonisan
dalam lingkungan kerja sekaligus menghasilkan analisis yang kredibel dan dapat
diterima oleh semua pihak terkait dalam upaya meningkatkan efektivitas sistem

informasi keamanan pangan segar di Kota Pekanbaru.
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Bukti Output :

Dokumen : Dokumentasi :

Mo |Kuesioner Persentase (Hasil Kuesioner)
Pertanyaan 01 92%)

1

2|Pertanyaan 02 91%)
3|Pertanyaan 03 B6%)
4
5

Pertanyaan 04 B4%
Pertanyaan 05 97%,

Persentase (Hasil Kuesioner)

100%

o5k
o0%
ES%
BO%
75%
f ¥ I
o oz

03
m Persentase (Has Kuesioner) o2% 0% 86% B4% 7%

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai akuntabel tidak diterapkan, maka proses pengolahan data
dilakukan secara asal tanpa memperhatikan kebenaran dan ketepatan metode,
sehingga hasilnya tidak dapat dipertanggungjawabkan. Ketidakhadiran nilai loyal
dapat menimbulkan kurangnya komitmen terhadap tugas dan kebijakan instansi,
yang berakibat pada laporan analisis yang tidak selaras dengan tujuan instansi
serta menurunkan kredibilitas hasil kerja. Sementara itu, tanpa nilai harmonis,
suasana kerja bisa menjadi kurang kondusif akibat kurangnya rasa saling
menghormati dan keterbukaan terhadap pendapat rekan kerja, sehingga

kolaborasi dalam menganalisis data menjadi terhambat.
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LAMPIRAN 4. LAPORAN MINGGU KE-4

Kegiatan 7 : Pembuatan laporan terkait penggunaan Google Sites
Tahap 1 : Membuat rancangan/draft laporan

Rincian Nilai Berakhlak :

Pada tahapan membuat rancangan atau draft laporan terkait penggunaan
Google Sites sebagai sistem informasi keamanan pangan segar Kota
Pekanbaru, penulis menerapkan nilai Akuntabel dengan menyusun laporan
secara jujur, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. Penulis memastikan
seluruh data dan informasi yang dimasukkan ke dalam laporan bersumber dari
hasil kegiatan dan evaluasi yang sudah dilakukan. Penerapan nilai akuntabel ini
mencerminkan tanggung jawab dan integritas penulis dalam menghasilkan
laporan yang berkualitas dan dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan
untuk pengembangan sistem informasi keamanan pangan segar di Kota
Pekanbaru.

Penulis menerapkan nilai Adaptif dengan menyesuaikan format dan isi
laporan agar sesuai dengan kebutuhan penulis serta perkembangan teknologi
informasi. Penulis memanfaatkan Microsoft Word untuk menyusun laporan,
sehingga memudahkan proses penyuntingan dan penyesuaian berdasarkan
masukan dari mentor. Selain itu, penulis juga menyesuaikan penyajian data dan

visualisasi agar lebih menarik dan mudah dipahami.
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Bukti Output :

Dokumen : Dokumentasi :

[ERE R T\ E TYRY TYRE SYRY I RE SXRT TXRE TXRY XN ONRE IR NRE R R RN

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS KETAHANAN PANGAN

»d Komp. Perkantoran Pemko Pekanbaru Bandar Raya Tenayan Gedung B5 (LIMAS) Lt. 1
JI Abdul Rahman Hamid Kel. Tuah Negeri, Kec. Tenayan Raya Pekanbaru - 28289
Laman www.di go.id Pos - el om

LAPORAN AKHIR
KEGIATAN SOSIALISASI TENTANG GOOGLE SITES SEBAGAI MEDIA
PUBLIKASI KEAMANAN PANGAN SEGAR KOTA PEKANBARU

A. Latar Belakang

Ketiadaan plublikasi yang jelas dan mudah diakses berpotensi
menimbulkan keraguan masyarakat terhadap mutu pangan segar yang akan
dikonsumsi, melemahkan kesadaran pelaku usaha dalam menjaga standar
keamanan pangan, serfa mengurangi efektivitas pemerintah daerah dalam
membangun dan ilitas publik terhadap pangan
segar. Oleh karena itu, diperlukan sistem publikasi yang baik, cepat, dan
mudah digunakan agar informasi hasil pengawasan keamanan pangan dapat
tersampaikan dengan efekiif kepada seluruh lapisan masyarakat. Sebagai
salah satu upaya yang dapat dilakukan cleh Dinas Ketahanan Pangan Kota
Pekanbaru adalah dengan memanfaatkan media digital berupa Google Sites
sebagai media publikasi keamanan pangan segar.

B. Tujuan Kegiatan

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai akuntabel tidak diterapkan, maka laporan bisa berisi data
yang tidak akurat, tidak berdasarkan bukti nyata, atau bahkan tidak transparan,
sehingga keabsahan informasi sulit dipertanggungjawabkan. Sementara itu,
tanpa nilai adaptif, laporan menjadi kaku, tidak menyesuaikan dengan kebutuhan
instansi, dan kurang memanfaatkan teknologi yang dapat mempermudah
penyusunan laporan. Akibatnya, proses penyusunan laporan menjadi tidak
efisien, dan hasil akhirnya tidak informatif.

Kegiatan 7 : Pembuatan laporan terkait penggunaan Google Sites
Tahap 2 : Melakukan konsultasi dengan mentor
Rincian Nilai Berakhlak :

Pada tahapan melakukan konsultasi dengan mentor terkait laporan
penggunaan Google Sites sebagai sistem informasi keamanan pangan segar
Kota Pekanbaru, penulis menerapkan nilai Harmonis dengan sikap diskusi yang

saling menghormati, menunjukkan sopan santun, dan terbuka selama proses

86



diskusi. Penulis menerima masukan, kritik, dan saran dari mentor serta
menanggapinya secara positif sebagai bagian dari proses pembelajaran.
Penerapan nilai harmonis ini mencerminkan kemampuan penulis dalam
membangun hubungan kerja yang baik, kolaboratif, serta memastikan laporan
yang disusun menjadi lebih komprehensif, akurat, dan selaras dengan arahan
mentor serta tujuan instansi.

Kemudian, penulis menerapkan nilai Loyal dengan menunjukkan
kesetiaan dan komitmen terhadap arahan serta kebijakan instansi. Penulis
melaksanakan konsultasi dengan penuh tanggung jawab, menghargai setiap
masukan dan saran yang diberikan oleh mentor, serta berupaya menyesuaikan
laporan sesuai arahan dan kebijakan instansi. Penerapan nilai loyal ini
mencerminkan dedikasi penulis dalam mendukung kebijakan instansi, sekaligus
memastikan laporan yang disusun sejalan dengan standar dan kebijakan yang
berlaku guna meningkatkan efektivitas Google Sites sebagai sistem informasi
keamanan pangan segar di Kota Pekanbaru.

Penulis juga menerapkan nilai Kolaboratif dengan menjalin komunikasi
yang terbuka, saling menghargai, dan bekerja sama secara aktif dengan mentor
untuk memperoleh masukan yang konstruktif. Penulis menyampaikan hasil
rancangan laporan dengan jelas dan mendengarkan setiap saran atau masukan
yang diberikan untuk meningkatkan kualitas isi dan penyajian laporan. Selain itu,
penulis aktif berdiskusi, mengajukan pertanyaan yang relevan, serta
menindaklanjuti arahan mentor dengan penuh tanggung jawab. Penerapan nilai

kolaboratif ini mencerminkan semangat kerja sama, keterbukaan, dan kesediaan
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untuk belajar guna menghasilkan laporan yang lebih akurat, sistematis, dan
bermanfaat dalam pengembangan sistem informasi keamanan pangan segar di
Kota Pekanbaru.

Bukti Output :

Dokumen : Dokumentasi :

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS KETAHANAN PANGAN

Komp. Perkantoran Pemko Pekanbaru Bandar Raya Tenayan Gedung BS (LIMAS) Lt. 1
J1. Abdul Rahman Hamid Kel. Tuah Negeri, Kec. Tenayan Raya Pekanbaru - 28289
Laman pekanbaru go.id i

NOTULEN KONSULTASI
Narasumber : Siti Azahra, S.T.P.
Jabatan : Analis Ketahanan Pangan Ahli Pertama
Tanggal . November 2025
Tempat : Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru

No. Notulensi Konsultasi

\ ‘\1‘\...,. tom suclaly bt dow venal Lenktks | namun
Sisorooken |doih ninpeer don Loy evpye mbavion
@plon gembelogpoonya .

2. wtrmancon  plur \cepeter SO ol oo Porbulacn
Wirgga  genubvon .

5, | meneopsten ol kegrutm 1 erfei longuets cusn|

| drgetse Unjomens Voo gonpe 35 -

Pekanbaru, 11 November 2025

Mengetahui
Mentor Peserta

—~ W

Yarnengsilh Alam, S.E., M.Si, AK. Siti Azahra, S.T.P.
NIP. 19750111 200112 2 003 NIP. 19990318 202504 2 001

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai harmonis tidak diterapkan, komunikasi antara penulis dan
mentor dapat terganggu sehingga suasana konsultasi menjadi kaku dan tidak
produktif. Ketidakhadiran nilai loyal dapat menyebabkan penulis kurang
menghargai arahan mentor serta kebijakan instansi, bahkan berpotensi
menyusun laporan yang tidak selaras dengan tujuan instanti. Sementara itu,
tanpa nilai kolaboratif, penulis mungkin bekerja secara individual tanpa
berdiskusi atau meminta umpan balik dari mentor, yang mengakibatkan laporan

kurang akurat dan minim penyempurnaan. Akibatnya, hasil akhir laporan tidak
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mencerminkan kerja profesional, tidak sesuai dengan standar instansi, dan
berpotensi menurunkan kualitas implementasi Google Sites sebagai sistem
informasi keamanan pangan segar di Kota Pekanbaru.

Kegiatan 7 : Pembuatan laporan terkait penggunaan Google Sites

Tahap 3 : Memperbaiki laporan

Rincian Nilai Berakhlak :

Pada tahapan memperbaiki laporan untuk laporan final terkait
penggunaan Google Sites sebagai sistem informasi keamanan pangan segar
Kota Pekanbaru, penulis menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan
berupaya memberikan hasil kerja terbaik yang memenuhi kebutuhan instansi dan
bermanfaat bagi pengguna informasi. Penulis menindaklanjuti setiap masukan
dari mentor, memperbaiki bagian laporan yang kurang sesuai, serta memastikan
isi dan tampilan laporan mudah dipahami dan informatif.

Penulis juga menerapkan nilai Kompeten dengan menunjukkan
kemampuan, ketelitian, dan profesionalisme dalam meninjau serta
menyempurnakan isi laporan. Penulis memeriksa kembali struktur, dan informasi
yang disampaikan secara cermat agar sesuai dengan pedoman dan masukan
dari mentor. Penulis juga menggunakan kemampuan teknis dalam mengolah
data dan memperbaiki tata bahasa agar laporan lebih sistematis, informatif, dan
mudah dipahami. Penerapan nilai kompeten ini mencerminkan tanggung jawab
penulis untuk menghasilkan laporan akhir yang berkualitas, valid, dan dapat
dijadikan acuan dalam pengembangan sistem informasi keamanan pangan

segar di Kota Pekanbaru.
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Bukti Output :

Dokumen : Dokumentasi :

E. Hasil Kegiatan
. Peserta dapat mengenal dan memahami konsep dasar Google Sites
sebagal media publikasi

2. Peserta dapat mengetahul cara penggunaan Google Sites, seperti fungsi,
fitur, dan manfaat Google Sites.
3. Peserta dapat serta
konten Google Sites.
F. Evaluasi

Berdasarkan evaluasi kuesioner tentang Google Sites SiPangeran,
dapat ditarik kesimpulan Google Sites SiPangeran dapat diterima dengan balk
oleh pengguna dan berfungsi sesual dengan yang diharapkan serta Google
Sites SiPangeran telah cukup memberikan Informasi yang cepat, akurat dan
transparan mengenai pangan segar Kota Pekanbaru.

G. Rekomendasi

1. Menyempurnakan tampilan dashboard hasil uji sampel yang lebih menarik
(komoditas, lokasi, parameter uji, status aman/tidak aman).

filter tanggal, lokasl, atau jenis
komoditas untuk memudahkan pencarian sesuai keinginan pengguna
Menambahkan informasi keamanan pangan lainnnya untuk edukasi kepada
pengguna.

2 v owm

peta titik pangan segar yang
menampilkan lokasi pasar, dapur SPPG, distributor, retail modern agar
itk pangan segar.

-

Ponutup

Dengan dilaksanakannnya keglatan sosialisi ini, diharapkan Google
Sites ge dapat informasi
pangan segar kepada masyarakat demi menjaga kualitas pangan yang beredar
di Kota Pekanbaru. Kegiatan ini merupakan langkah awal menuju pelayanan
publik berbasis digital yang lebih transparan, tepat, dan akuntabel di Kota
Pekanbaru,

Peserta Latsar, Mentor,
’a
Siti Azahra, S TP, Yamengsih Alam, SE., MSLAK
NIP. 199903182025042001 NIP. 19750111 200112 2 003

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai berorientasi pelayanan tidak diterapkan, penulis akan kurang
memperhatikan kejelasan isi dan kemudahan pemahaman laporan, sehingga
hasil kerja tidak mampu memberikan manfaat optimal bagi pihak yang
membutuhkan. Sementara itu, tanpa nilai kompeten, proses perbaikan laporan
bisa dilakukan secara asal tanpa ketelitian dalam memeriksa data, analisis,
maupun struktur penulisan yang menyebabkan munculnya kesalahan dalam isi
laporan. Kurangnya kemampuan dan tanggung jawab dalam penyempurnaan
laporan dapat menurunkan kredibilitas hasil akhir. Akibatnya, laporan final
menjadi kurang akurat, tidak informatif, dan tidak dapat dijadikan sebagai acuan
dalam pengembangan serta peningkatan efektivitas Google Sites sebagai sistem

informasi keamanan pangan segar di Kota Pekanbaru.
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Kegiatan 1. Tahap 1 : Bahan konsultasi dengan mentor

BAHAN DISKUSI DENGAN MENTOR

Kegiatan: Konsultasi Terkait Pembuatan Sistem Informasi Keamanan Pangan Segar dengan
Pemanfaatan Google Sites

Nama : Siti Azahra, S.T.P

Mentor: Yarnengsing Alam, S.E., M.Si., AK.

Unit Kerja: Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru

1. Latar Belakang Permasalahan

Pemerintah Kota Pekanbaru melalui Dinas Ketahanan Pangan telah melakukan
pengawasan keamanan terhadap pangan segar. Namun, hasil pengawasan yang telah
dilakukan belum dipublikasikan secara optimal sehingga masyarakat, pelaku usaha,
maupun pihak terkait kesulitan memperoleh data yang akurat dan terkini terkait
informasi keamanan pangan segar di Kota Pekanbaru. Ketiadaan publikasi yang jelas
dan mudah diakses berpotensi menimbulkan keraguan masyarakat terhadap mutu
pangan segar yang akan dikonsumsi, melemahkan kesadaran pelaku usaha dalam
menjaga standar keamanan pangan, serta mengurangi efektivitas pemerintah daerah
dalam membangun transparansi dan akuntabilitas publik terhadap keamanan pangan
segar. Oleh karena itu, diperlukan sistem publikasi baik, cepat, dan mudah digunakan
agar informasi hasil pengawasan keamanan pangan dapat tersampaikan dengan efektif
kepada seluruh lapisan masyarakat.

2. Tujuan Diskusi

Untuk mendapatkan arahan, masukan, dan persetujuan dari mentor terkait data
informasi keamanan pangan segar, alternatif solusi digital, serta konsep yang akan
dikembangkan agar sesuai kebutuhan unit kerja dan mendukung tugas organisasi.

3. Data Pengawasan Keamanan Pangan Segar Tahun 2025

No. Lokasi Jumlah komoditi Hasil Pengawasan

1 SPPG Marpoyan 16 Layak dikonsumsi
Damai

2 Pasar Rakyat Palapa 14 Layak dikonsumsi

3 Pasar Lima Puluh 1 Layak dikonsumsi

4 SPPG Tuah Madani {4 Layak dikonsumsi

5 SPPG Perhentian 6 Layak dikonsumsi
Marpoyan

4, Harapan dari Diskusi

Diharapkan hasil diskusi ini dapat memberikan arahan yang jelas mengenai
rancangan sistem informasi keamanan pangan segar di Kota Pekanbaru yang efektif,
efisien, dan sesuai dengan kebutuhan organisasi. Selain itu, kegiatan ini diharapkan
memperkuat nilai-nilai ASN BerAKHLAK.
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Kegiatan 1. Tahap 2: Hasil konsultasi dengan mentor tentang bahan konsultasi

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU

DINAS KETAHANAN PANGAN

Komp. Perkantoran Pemko Pekanbaru Bandar Raya Tenayan Gedung BS (LIMAS) Lt. 1
JI. Abdul Rahman Hamid Kel. Tuah Negeri, Kec. Tenayan Raya Pekanbaru - 28283
Laman www.disketapang.pekanbaru.go.id Pos - el disketapangpekanbaru@gmail.com

NOTULEN KONSULTASI
Narasumber : Siti Azahra, S.T.P.
Jabatan : Analis Ketahanan Pangan Ahli Pertama
Tanggal 8 Oktober 2025
Tempat : Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru
No. Notulensi Konsultasi
A- Sistem \"&0""‘5".\ Wansy n\emmyi\\dﬂn diten Propuosen  nger
Secaa fingkos APls, don muckh Appbomi Qublik .
2. | Fustiven Infomasy ipekonii Stcom bedealy  Agor monjorkof
wempevleh ol teeini
3. | Tomtolion Suwber Bt Froowosn dor 996 (MRL)  terbou .
q . Mentor m»dulr.ung fenares  tegr-ten akhalits  degon hujuen
unhie yremberilon” infoveq  lerlec(t keomoncn  Pryon seoor yong
Pekanbaru, @ Oktober 2025
Mengetahui
Mentor Peserta
Yarnengsih Alam, S.E., M.Si., AK. Siti Azahra, S.T.P.
NIP. 19750111 200112 2 003 NIP. 19980318 202504 2 001
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Kegiatan 1. Tahap 3: Surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS KETAHANAN PANGAN

Komp. Perkantoran Pemko Pekanbaru Bandar Raya Tenayan Gedung B5 (LIMAS) Lt. 1
Ji. Abdul Rahman Hamid Kel. Tuah Negeri, Kec. Tenayan Raya Pekanbaru - 28289
Laman www.disketapang.pekanbaru.go.id Pos - el disketapangpekanbaru@gmail.com

——
SURAT IZIN PERSETUJUAN AKTUALISASI
Nomor: B.800/DKP-KKP/1934/2025
Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Yarnengsih Alam, S.E., M.Si, AK.
NIP 119750111 200112 2 003
Jabatan : Kepala Bidang Konsumsi dan Keamanan Pangan
Dengan ini mengizinkan dan menyetujui pelaksanaan aktualisasi yang akan
dilaksanakan oleh:
Nama : Siti Azahra, S.T.P.
NIP 119990318 202504 2 001
Jabatan : Analis Ketahanan Pangan Ahli Pertama

Setelah melakukan konsultasi maka menyetujui pelaksanaan kegiatan aktualisasi pada
Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru dengan judul “Optimalisasi Informasi Keamanan
Pangan Segar Kota Pekanbaru dengan Pemanfaatan Google Sites (PEGAS) di Dinas Ketahanan
Pangan Kota Pekanbaru”

Adapun kegiatan yang akan dilakukan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan konsultasi dengan mentor tentang pemanfaatan Google Sites
2. Pengumpulan data hasil pengawasan keamanan pangan segar Kota Pekanbaru
3. Pembuatan Google Sites
4. Pelaksanaan sosialisasi tentang Google Sites ke pihak internal Dinas Ketahanan
Pangan
5. Pelaksanaan implementasi Google Sites tentang informasi keamanan pangan segar
6. Pelaksanaan evaluasi terkait penggunaan Google Sites
7. Pembuatan laporan tentang penggunaan Google Sites

Demikian surat ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana semestinya.

Pekanbaru, 8 Oktober 2025

Peserta, Mentor,
Kepala Bidang Konsumsi dan

é!!!!g Keamal;an;%/(

Siti Azahra, S.T.P. Yarnengsih Alam, S.E., M.Si., AK.
NIP. 19990318 202504 2 001 NIP. 19750111 200112 2 003
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Kegiatan 2. Tahap 1: Form pengawasan pangan segar
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Kegiatan 2. Tahap 2: Form hasil pengawasan pangan segar

BERITA ACARA PEMERIKSAAN PANGAN SEGAR POST MARKET

Pada hari ini ..=€n(Y tanggal......2S Bulan. Tahun Dua Ribu Dua

Puluh Lima, Kami telah melakukan pengawasan Keamanan Pangan dan Mutu Pangan Segar oleh Tim
Pengawas Keamanan Pangan Segar OKKPD Kota Pekanbaru.

Nama Pelaku Usaha : S006 “byasan @wuder Wdmojn  \iic tereyo .
Nama Perusahaan }
Alamat 1) Veyou Sain 10 \1L, Bygrerory Tomur, Tercupn  Foyer Yetenboru |

Dari hasil pengawasaan dan pemeriksaan ditemukan sebagai berikut
Hasil Rapid Test Kit uji residu pestisida/formalin :

No Komoditi Positif Negatif
1 bawang hremy v
2 baWcult:) [N v
3 buac(s v
4 bunga \ech v
5 Jequon wonls Y
6 Poccur %
7 A~am v
8 oo v
9
10

Demikian Berita Acara Pengawasan Keamanan Pangan dan Mutu Pangan Segar ini dibuat sesuai dengan
kondisi sebenarnya

Mengetahui Dilaporkan Oleh
Pelaku Usaha Ketua Tim

)4
V oOF & = é
lz,,fg}jf RELANTAR) YARNENGSIH ALAM, SE, M.Si,AK
NED . o 5996 NIP. 19750111 200112 2 003
"G Kontak : 082292202965
Anggota :
1. Dewt S\ egele) -5
2. Ceriz Donax. @V&
3.
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Kegiatan 2. Tahap 3: Notulensi konsultasi tentang hasil pengawasan

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS KETAHANAN PANGAN

Komp. Perkantoran Pemko Pekanbaru Bandar Raya Tenayan Gedung B5 (LIMAS) Lt. 1
JI. Abdul Rahman Hamid Kel. Tuah Negerl, Kec. Tenayan Raya Pekanbaru - 28289
Laman www.disketapang.pekanbaru.go.id Pos - el disketapangpekanbaru@gmail.com

NOTULEN KONSULTASI
Narasumber : Siti Azahra, S.T.P.
Jabatan . Analis Ketahanan Pangan Ahli Pertama
Tanggal : 25 Oktober 2025
Tempat : Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru
No. Notulensi Konsultasi |

I | Sedtomn qubltees: , i formosieon hesil peroouosa  fertebin dobuty
\cqa&a petelen upbnn g coiujn‘ .

9l Serua Lo Perepwarsen dc(pbe}fmwkkcn /)ﬂ’nwf ke clolomn
qoite sy (web .

>, o yprg Ofen dipublisy , ficee top Sumbernyo

4 Wiy deta VPrg cfop;(- oat'}‘owpi”tcn melipuh name ‘(dtm{
Prouen leomeA k|, b“&a\ perguiien, don b u§1

Pekanbaru, 23 Oktober 2025

Mengetahui
Mentor Peserta
Yarnengsih Alam, S.E., M.Si., AK. Siti Azahra, S.T.P.
NIP. 19750111 200112 2 003 NIP. 18990318 202504 2 001
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Kegiatan 3. Tahap 1: Tampilan Google Sites

’
LOGO DINAS JUDUL LOGO OKKPD
\
( p tan Resgistrasi
‘ y ersyaratan Resgistrasi
Hasil Pengujian J { Pelaku Usaha } { PSAT-PDUK }
\
4 N\ [ N
VISI
\ y,
r
MISI slide show komoditi
y
\
Profile
\, y,
\ y
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Kegiatan 3. Tahap 2: Notulen konsultasi tentang tampilan Google Sites

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS KETAHANAN PANGAN

Komp. Perkantoran Pemko Pekanbaru Bandar Raya Tenayan Gedung B5 (LIMAS) Lt. 1
JI. Abdul Rahman Hamid Kel. Tuah Negeri, Kec. Tenayan Raya Pekanbaru - 28289
Laman www.disketapang.pekanbaru.go.id Pos - el disketapangpekanbaru@gmail.com

NOTULEN KONSULTASI
Narasumber : Siti Azahra, S.T.P.
Jabatan : Analis Ketahanan Pangan Ahli Pertama
Tanggal 1 14 Oktober 2025
Tempat : Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru
No. Notulensi Konsultasi

¥ Emg{\m belonon  utemor e mm:p{mi‘n\‘on deh s Dines
Eetalonon %"‘8@\

9. | Gruthi (A0S drserenkmin feea o e mEnu utomas
otorddn, besil dee- (ereplen , peletu ugahe pogon k"&'\'f‘“‘“'
KAT fovi ""(\'X‘mcn‘ leeomonon Pogen -

3. | Gunclon (g Wt Redechonc, dbn mucaly dXmkses  anelor (v kot
Jeuter . (Da s

4. \N(\)fhﬁ.\ ufema Jefp/t{ hesi &a"’\ (pnm)'qn Qp:lu Atk kon
Hlagion ab ager bopoong Terlitot deh fEnpuiune |

Pekanbaru, |4 Oktober 2025

Mengetahui
Mentor Peserta
Yarnengsih Alam, S.E., M.Si., AK. Siti Azahra, S.T.P.
NIP. 19750111 200112 2 003 NIP. 19990318 202504 2 001
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Kegiatan 3. Tahap 3: Tampilan akhir Google Sites

a Sistem Informasi Pang... "< e © ¢ O ® & @

Insert Pages Themes

anan Pan..
Tr [

Text box Images

&

Embed Drive

Keamanan

Pangan Segar
Kota Pe ka n ba ru CONTENT BLOCKS A

. 'y 'y
A
- A a a a
Hasil Pengu... Pelaku Usaha Persyaratan... ‘ ’ Informasi K... A
al T/ [wl = A A A A
. e
Visi
"Terwujudnya Ketahanan Pangan
Rumah Tangga Menuju Kemandirian L Collapsible group

Pangan Kota Pekanbaru™

Table of contents

Misi

It Image carousel

1. Mewujudkan Ketersediaan Pangan

Keluarga Dalam Mengoptimalkan

O  Button
Sumberdaya Yang Dimiliki ®
2 j c. 2
— Divider
Pangan Masyarakat
<3 Mewujudkan Penganekaragaman =1 S pacer

pangan berbasis sumberdaya lokal

menuju konsumsi pangan yang

Social links
cukup, beragam, bergizi, bergizi
seimbang sesuai dengan kualitas .
Placeholder
referensi masyarakat
B YouTube
OKKPD G Calendar
OKKPD adalah Otoritas Kompeten Keamanan Pangan @ Map
Daerah, sebuah lembaga non-struktural pemerintah daerah
yang bertugas. dan serta E D6Es
mutu Pangan Segar Asal Tumbuhan (PSAT) di wilayah
masing-masing, seperti sayur dan buah. OKKPD melakukan D Slides
pengawasan sebelum dan sesudah produk beredar,
memberikan sertifikasi (seperti sertifikat prima, izin edar, dan sh
eets
registrasi), serta memberikan edukasi dan pembinaan €s

kepada pelaku usaha agar produk yang sampai ke konsumen

E Forms
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Kegiatan 4. Tahap 1: Undangan sosialisi tentang pengenalan Google Sites

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS KETAHANAN PANGAN

Komp. Perkantoran Pemko Pekanbaru Bandar Raya Tenayan Gedung B5 (LIMAS) Lt. 1
JI. Abdul Rahman Hamid Kel. Tuah Negeri, Kec. Tenayan Raya Pekanbaru - 28289
Laman www.disketapang.pekanbaru.go.id Pos - el diskepangpekanbaru@gmail.com

—_— ——

Pekanbaru, 17 Oktober 2025

Nomor - R.SW.| Jove-enl /06 s

Sifat : Penting

Perihal : Undangan Sosialisasi Aktualisasi

Kepada Yth.:

ASN dan Non ASN Bidang Konsumsi dan Keamanan Pangan
di

Tempat

Dengan hormat,

Dalam rangka mendukung kegiatan aktualisasi pelatihan dasar Calon Pegawai Negeri
Sipil (CPNS) serta meningkatkan kapasitas staf dalam publikasi informasi keamanan
pangan segar, maka akan dilaksanakan kegiatan Sosialisasi Pemanfaatan Google Sites
sebagai Sistem Informasi Keamanan Pangan Segar Kota Pekanbaru. Sehubungan dengan
hal tersebut, kami mengundang ASN dan Non ASN Bidang Konsumsi dan Keamanan
Pangan untuk hadir pada kegiatan sosialisasi yang akan dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal : Senin/20 Oktober 2025
Pukul :14.00 WIB
Tempat : Ruang Satgas Dinas Ketahanan Pangan

Kegiatan ini bertujuan untuk memperkenalkan penggunaan Google Sites sebagai
media penyebaran informasi hasil pengawasan pangan segar di Kota Pekanbaru, guna
mendukung terwujudnya pelayanan publik yang transparan, informatif, dan akuntabel.

Demikian surat undangan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasamanya
diucapkan ucapkan terima kasih.

Mengetahui,
Peserta, Mentor,
Kepala Bidang Konsumsi dan

5 ! : :@ Keamanan Pangan,

Siti Azahra, S.T.P. Yarnengsih Alam, S.E., M.Si., AK.
NIP. 19990318 202504 2 001 NIP. 19750111 200112 2 003
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Kegiatan 4. Tahap 2: Daftar hadir sosialisasi

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS KETAHANAN PANGAN

Komp. Perkantoran Pemko Pekanbaru Bandar Raya Tenayan Gedung B5 (LIMAS) Lt. 1
JI. Abdul Rahman Hamid Kel. Tuah Negerl, Kec. Tenayan Raya Pekanbaru - 28289
Laman www.disketapang.pekanbaru.go.ld Pos - el diskepangpekanbaru@gmall.com

DAFTAR HADIR

Hari / Tanggal : Senin [0 Okvoker ¢
Waktu ' \q.0 -\f.00 W&
Tempat ! Yuory) Sotges Dines .\<ehharm g’lnqan

Acara ¢ CostaMfmst avaligac

NO NAMA JABATAN TANDA TANGAN

1 | Dawy o Venees AL AW Mude |1 ‘bL

2 | M. AU Qepsi AP AW\ W 2 A’f

3 | e Vonar PMWE AW Muce |3 @

4 | (g Alyoro Barli ML N

5 | Windatw\  Jannar THL 5 W )
6 |Kamk Adila THL : s W
7 | Aot Nawaw: Analts Tngen 7 @

8 | e  Winanda L s é‘ :
9 | W Anada WL 9 ﬂ Ué
10| Frdua Nurdasaue T™HL 10 "F 2
11 | Tl amicwan Arlis kebigedeon |11 /@

12 12

13 13

14 14

16 16

17 17

18 18

19 19

20 20

Pekanbaru, 0 Oktober 2025
Peserta, Mentor,

W/ .

NIP. 19990318 202504 2 001
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Kegiatan 4. Tahap 3: Notulen sosialisasi

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS KETAHANAN PANGAN

Komp. Perkantoran Pemko Pekanbaru Bandar Raya Tenayan Gedung B5 (LIMAS) Lt. 1
JI. Abdul Rahman Hamid Kel. Tuah Negeri, Kec. Tenayan Raya Pekanbaru - 28289
Laman www.diskelapang.pekanbaru.go.id Pos - el diskepangpekanbaru@gmail.com

@

NOTULEN KEGIATAN
Hari/Tanggal . Senin/20 Oktober 2025
Waktu : 14.00 - 15.00 WIB
Tempat : Ruang Rapat Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru
Kegiatan . Sosialisasi Kegiatan Aktualisasi Sistem Informasi Keamanan
Pangan Segar
Pimpinan Rapat : Yamnengsih Alam, SE., Msi., AK
Peserta . ASN dan Non ASN Bidang Konsumsi dan Keamanan Pangan
Hasil Rapat : 1. Memperkenalkan platform Google Sites sebagai sarana publikasi

dan penyebaran informasi hasil pengawasan keamanan pangan
segar yang sudah dilakukan tim OKKPD agar lebih transparan,
mudah diakses, dan informatif bagi masyarakat serta pihak lainnya.

2. Sistem informasi ini memuat hasil pengujian komoditas, daftar
pelaku usaha pangan yang sudah teregistrasi PSAT — PDUK serta
pembinaan informasi keamanan pangan lainnya.

3. Meningkatkan akuntabilitas dan keterbukaan informasi publik di
bidang keamanan pangan kepada masyarakat.

4. Peserta latsar menampilkan tampilan halaman utama, menu
informasi, serta cara mengunggah data hasil pengawasan pangan
segar.

5. Kepala Bidang mendorong seluruh staf untuk berpartisipasi aktif

dalam pengelolaan konten situs.

Menjaga keakuratan dan validitas data sebelum dipublikasikan.

7. Evaluasi efektivitas penggunaan Google Sites setelah
diimplementasikan.

o

Mengetahui,
Peserta Latsar, Mentor,
Siti Azahra, S.T.P. Yarnenagsih Alam, SE.. MSi., AK
NIP. 199903182025042001 NIP. 19750111 200112 2 003
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Kegiatan 5. Tahap 1: Data yang diinput ke dalam Google Sites

SPPG Sail Sukamaju 3

«w® @9 Ppu

Bawang Putih Jeruk Daging Ayam
B <o
t::' . 5 g
Bawang Merah Pisang
Ket:
@ Aman Konsumsi
Tanggal Pengujian : 10/11/2025 ® Tidak Aman

SPPG Sail Sukamaju 2

“® T P

omat Bawang Putih Buncis Daging Ayam
- ———
Bawang Merah Daun Bawang Tahu
Ket:
@ Aman Konsumsi
Tanggal Pengujian : 10/11/2025 @ Tidak Aman
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SPPG Sail Sukamaju

-p e A =

Bawang Putih Seledri Lengkeng Daun Bawang
Jahe Buncis ' Daging Ayam
Ket :
@Aman Konsumsi
Tanggal Pengujian : 10/11/2025 ® Tidak Aman

SPPG Tuah Madani

Sidomulyo Barat 2
Tomat Pir Kunyit Mentimun
- Ket:
@ Aman Konsumsi
Tanggal Pengujian : 31/10/2025 ® Tidak Aman
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SPPG Rumbai Barat Rumbai Bukit

Wortel Bawang Putih Bawang Merah Kol

v @ A&
. y' :
Anggur merah Bawang Bombay Buncis Daun Bawang
Ket:
@ Aman Konsumsi
Tanggal Pengujian : 30/10/2025 ® Tidak Aman

SPPG Marpoyan Damai Maharatu

‘;:; @ wﬁ,@

Jagung Putren Bawang Putih Bawang Merah Daging Sapi Cabai Merah

Keriting
g
Mo Ao o @
B | —
Anggur Merah Daun Jeruk Tahu Brokoli

Ket:
@ Aman Konsumsi
Tanggal Pengujian : 28/10/2025 @ Tidak Aman
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SPPG Bukit Raya Tangkerang Labuai

“"';x® @ éi;,@

Bawang Putih Bawang Merah Jahe
Labu Siam Kacang Panjang
Ket: ,
@ Aman Konsumsi
Tanggal Pengujian : 24/10/2025 (X))  TidakAman

SPPG Labuh Timur 2

JI Y P

Bunga Kol Buncis Daging Ayam
3
5 % )
Kunyit Wortel Jahe
VAZN
Serai Jeruk Ket:

@Aman Konsumsi

Tanggal Pengujian : 21/10/2025 ® Tidak Aman
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SPPG Labuh Baru Timur

$v v =@

Mix Sayuran Pisang Tempe
Frozen
e W
Bawang Putih Bawang Bombai
Ket:
@ Aman Konsumsi
Tanggal Pengujian : 21/10/2025 ® Tidak Aman

SPPG Tangkerang Timur

—_ A7
v gy Ao
Buncis Kembang Kol Jagung
=
.9 Fs Wy
Baw:l;gl:utih Bawang Merah Anggur Merah
WY vy
a—
Daging Ayam Tahu Ket:
@ Aman Konsumsi
Tanggal Pengujian : 20/10/2025 @ Tidak Aman
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SPPG Tangkerang Timur 2

Tahu
Bawang Putih Bawang Merah Mentimun
D g“ .W Ket: ,
agin, am
. @ Aman Konsumsi
Tanggal Pengujian : 20/10/2025 ® Tidak Aman

SPPG Brimob Polda Riau

e <o m #

s Bove coe
Bawang Putih Bawang Merah Bawang Bombay Merica

Sawi

/o @ J
Seral Jeruk Bunga Lawang
Ket: .
@ Aman Konsumsi
Tanggal Pengujian : 03/10/2025 @ Tidak Aman
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SPPG Marpoyan Damai 2

= = ; ”-- J
- Y

wang Merah Buncis Tauge
g = [
s : N ¥
Bawang Putih Call(’:; il:::':h Sawi
s @ Ket:
Bawang Bombay @ Aman Konsumsi
Tanggal Pengujian : 25/09/2025 @ Tidak Aman

SPPG Mitra Polda Riau

Bawang Merah Buncis

Daging Ayam
Y & .=
Bawang Putih Buah Naga Daun Bawang
O Ket:
Bigang Samsbey @ Aman Konsumsi
Tanggal Pengujian : 25/09/2025 @ Tidak Aman
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SPPG Perhentian
Marpoyan

Cabai merah

Selada keriting Tempe
M‘ﬁﬁunﬂ Bawang Merah Pisang
Ket:
@Aman Konsumsi
Tanggal Pengujian : 15/09/2025 ® Tidak Aman

SPPG Tuah Madani

Cabai Rawit Eabai Merah 3

o Pakcoy
Keriting

hijau

9 >
fd Y/ T
Y Y -
- Wy R C
Bawang Putih Sawi Cabai hijau
keriting
"g. (0
‘ J Ket:
Bevitng Bothbuy @ Aman Konsumsi
Tanggal Pengujian : 13/08/2025 ® Tidak Aman
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SPPG Marpoyan Damai

Ko % Po

Daun Kunyit Keriting Daging Ayam
/‘ ¢
S Y T =
Bawang Putih Wortel Tahu Daun Bawang
My o W@
Daun Kemangi Jeruk Tauge
Ket:
@ Aman Konsumsi
Tanggal Pengujian : 13/08/2025 ® Tidak Aman

SPPG Marpoyan Damai

Bawang Merah abai Merah

’

o Buncis
Keriting
wyY e Y
Bawang Putih Pis;ng Wortel
Ket:
@Aman Konsumsi
Tanggal Pengujian : 06/05/2025 ® Tidak Aman
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Pasar Lima Puluh

L Sy

Bawang Merah
Ket:
@ Aman Konsumsi
Tanggal Pengujian : 01/08/2025 ® Tidak Aman

Pasar Rakyat Palapa

Bawang Merah Labu Siam
Keriting Bawang Bombay
s > & ‘ > —
Bawang Putih Daun Jeruk

Daun Bawang

v

i""“/(ﬂ

Mentimun Tomat Kunyit

\!' E P2 a J AN
Ny e ( ) Oy (V) Ket:

Seledsi {en‘t;’;,; Tauge @ Aman Konsumsi
Tanggal Pengujian : 10/07/2025 (®)  TidakAman
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Kegiatan 5. Tahap 2: Persetujuan inputan data ke Google Sites

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS KETAHANAN PANGAN

Komp. Perkantoran Pemko Pekanbaru Bandar Raya Tenayan Gedung B5 (LIMAS) Lt. 1
J1. Abdul Rehman Hamid Kel. Tuah Negeri, Kec. Tenayan Raya Pekanbaru - 28289
Laman www.disketapang.pekanbaru.go.id Pos - el disketapangpekanbaru@gmail.com

SURAT IZIN PERSETUJUAN
Nomor: B.800/DKP-KKP/2156/2025

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Yarnengsih Alam, S.E., M.Si, AK.
NIP : 19750111 200112 2 003
Jabatan : Kepala Bidang Konsumsi dan Keamanan Pangan

Dengan ini mengizinkan dan menyetujui penginputan data dan publikasi hasil
pengawasan pangan segar di Kota Pekanbaru pada Sistem Informasi Keamanan Pangan Segar

yang telah dilaksanakan oleh:

Nama : Siti Azahra, S.T.P.

NIP 119990318 202504 2 001

Jabatan : Analis Ketahanan Pangan Ahli Pertama

Persetujuan ini diberikan dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Data yang diinput harus bersumber dari hasil kegiatan pengawasan resmi yang telah
melalui verifikasi internal.

2. Sebelum dipublikasikan, seluruh data wajib melalui proses validasi oleh Kepala Bidang
Konsumsi dan Keamanan Pangan.

3. Data hasil pengawasan wajib diperbarui secara berkala sesuai jadwal kegiatan
lapangan.

4, Sefiap perubahan atau pembaruan data wajib dilaporkan kepada Kepala Bidang
Keamanan Pangan untuk dilakukan validasi sebelum ditayangkan.

Demikian surat ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana semestinya.

Pekanbaru,2} Oktober 2025

Peserta, Mentor,
Kepala Bidang Kon umsi dan

!: ES Keamanan Pangaj

Siti Azahra, S.T.P. Yarnengsih Alam, S.E., M.Si., AK.
NIP. 19990318 202504 2 001 NIP. 19750111 200112 2 003
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Kegiatan 5. Tahap 3: QR Code

Create QR Code . ®cB v EN-wv

es v Support

Templates

save Template

"Ik
(») Great! Your QR code is easy to scan

e

PNG 1000x1000 p»
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Kegiatan 5. Tahap 4: Unggahan di medsos instansi

&  Posts

4§ ketahananpangan_pekanbaru and adrizal_ijal,
%2%)" 11 Top Flow « Breeze Groove

NATIONAL
e KD P

KEAMANAN
PANGAN
SEGAR

Apa itu Pangan Segar
Aman?

BADAN
PANGAN
NASIONAL

Pangan segar aman adalah pangan
yang belum mengalami pengolahan
dan dapat langsung dikonsumsi atau
menjadi bahan baku untuk pengolahan
selanjutnya yang terbebas dari bahaya,
seperti mikroorganisme penyebab
penyakit, residu kimia berbahaya, dan
benda asing,

— -y

UNTUK INFO
e LEBIH LANJUT

Yy

& P Liked by castiq and others

ketahananpangan_pekanbaru Assalamualaikum
Hsobatpanganpku... more
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Kegiatan 6. Tahap 1: Form Kuesioner

1. Saya mengetahui adanya situs Google Sites SiPangeran yang berisi informasi  *
keamanan pangan segar di Kota Pekanbaru

O Setuju
O Biasa Saja

O Tidak Setuju

2. 5itus SiPangeran mudah diakses melalui perangkat komputer maupun ponsel. *

O Setuju
O Biasa Saja

O Tidak Setuju

3. Tampilan dan desain situs SiPangeran menarik dan mudah dipahami. *
Setuju
Biasa Saja

Tidak Setuju

4. Informasi yang disajikan di situs SiPangeran jelas, akurat, dan bermanfaat. *
Setuju
Biasa Saja

Tidak Setuju
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5. Saya setuju jika SiPangeran terus dikembangkan dan diperbarui secara rutin. *
Setuju
Biasa Saja

Tidak Setuju
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Kegiatan 6. Tahap 2: Kuesioner yang sudah terisi

1. Saya mengetahui adanya situs Google Sites SiPangeran yang berisi informasi
keamanan pangan segar di Kota Pekanbaru

@® Setuju
O Biasa Saja

(O Tidak Setuju

Tambahkan masukan individual

2. Situs SiPangeran mudah diakses melalui perangkat komputer maupun ponsel. *

@® Setuju

O Biasa Saja

A Tidal Cotoiins

3. Tampilan dan desain situs SiPangeran menarik dan mudah dipahami. *

@ Setuju
(O BiasaSaja

O Tidak Setuju

Tambahkan masukan individual

4. Informasi yang disajikan di situs SiPangeran jelas, akurat, dan bermanfaat. *

@ Setuju
O Biasa Saja

() _Tidak Setuiu
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Tambahkan masukan individual

|

5. Saya setuju jika SiPangeran terus dikembangkan dan diperbarui secara rutin. * /0

@ Setuju
(O Biasa Saja

(O Tidak Setuju

Tambahkan masukan individual
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Kegiatan 6. Tahap 3: Analisis kuesioner

No |Kuesioner Persentase (Hasil Kuesioner)
1|Pertanyaan 01 0%
2|Pertanyaan 02 01%
3|Pertanyaan 03 86%
4|Pertanyaan 04 B4%
5|Pertanyaan 05 O7%

Persentase (Hasil Kuesioner)

100%

95%

o0
B5%
11
75%

Pertanyaan = Pertanysan | Pertanyaan | Pertamygan | Pertamy@an
ol a2 03 04 05

W Persentase (Has | Kuesioner) 9% 1% ek Ba% a7h

2
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Kegiatan 7. Tahap 1: Draft laporan

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS KETAHANAN PANGAN

Homp. Perkamoran Pemko Pelmnbary Bandar Raya Tenayan Gedung BS [LIMA&S) L1 1
A, Absdal Ralvnan Hamid Kel Tuab Meged, Kec. Tenayan Raya Pekanbary - J8365
Laruiehy vty g R rlapang, pakanban 5o il Pod - ol dabapangpakanbangomal oim

LAPORAN ARHIR
KEGIATAN 50 3LALI5A 5 TENTANG GOOGLE SITES 3EBAGAI MEDLA
PUELIKA 3] KEAMANAN PANGAN SEGAR KOTA PEKAMEARU

& Latar Selakang

Ketiadaan publiasi yang jelas dan mudab diskses  bempoters
renimbulkan keraguan masyarakal lerbadap muy pangan segar vang akan
dikonsumsi, mekmahkan kesadaran pelaku usaha dalam menjaga standar
keamanan pangan, serta mengurangi edeklivites pemerintab daerah dalam
rmembangun transpasans dan akuntabiitas publik lechadap keamanan pangan
sapar. Oleh karena itu, diperlukan sistem publikasi yvang bailk, cepat, dan
mudah digunakan sgar nformas hasi pangavwasan keamanan pangan dapat
tersampaikan dengan efeklif kepada seluh fapisan masyarakat. Sebaga
=alah =atu upava yang dapal dilskukan oleh Dinas Ketahanan Pangan Kola
Pakanbary adalah dengan memanfaatkan media digital berupa Google Sies
sabagail media publikasi keamanan pangan segar.

B. Tujusn Keglatan
1. Mengenalan konsep platiorm Google Sibes kepada pengguna sehaga
media publkas.
2. Mensosialisasikan cam penggunaan Google Sites, sepert fungsi, fitue, dan
marfsat Google Stes.
3. Mendorang kermampuasn pegawai uniuk mengakses, memanfaatkan, sera
mendukung pembanan konten Googhe Sies,

. 'Waktu dan Tempaf Pelaksanasn

Hian : Benin, 20 Okbaber 2025
Tempat : Ruang Fapat Dinas Kelahanan Pangan Kota Pekanbary
Paserta : Pegarwai Dinas Ketabanan Pangan Kota Pekanban

O. Pelaksana Keglatan

Fagiatan dimula dengan sambutan daei Kepala Bidang Konsumesi dan
Feamanan Pangan sekaligus membuka acara rapst indemal. Kemudian
dilanjutkan  dengan  =asialiasi  mengenai Google  Siles  [SiPangeran),
pengenakan, tata cara penggunsaannyi, penyampaian tentang Google Stes,
simulas, kemudan dianjutkan dengan Sanya jawab dan diakhin dengan
penutpan
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E.

F.

Haall Kaglatan

1. Pesera dapal mengenal dan memahami konsep dasar Google Siles
sabagai media publikasi.
2. Pesera dapat mengetahui cara pengguraan Google Sites, seperi fungsi,

fitur, dan manfaat Google Siles.
3. Pesera dapat mengakses, memanfaatkan, serta mendusung pembarusan
kanten Google Siles.

Evaluasl

Berdacarkan evaluasi keesioner fentang Google Sies SIFs0gean,
dapat ditarik kesmpulan Google Sites SiPangersn dapat diterma dengan bak
aleh pengguna dan berfungs seswai dengan yang diharapkan sera Google
Srag SlFgngeran telab cukug mambenkan infarmasi yang cepat, akurst dan
fransparan mengena pangan segar Kota Pekanban.

. Rekomendasl

1. Menyempurnakan tampilan dashboasrd hasil i samped yang lebih menank
ikornoditas, kekasi, parameter uji, stalus amaniticak aman).

2. Menambabkan kompanen filler berdasackan tangogal, lokasi, atau jens
kamaditas unluk memudablan pencanian sesus kenginan pengguna

3. Menambabkzan infanmasi keamanan pangan lainanyga uniuk edukas kepada
pEngguna.

4. Menambabkan pela itk pengawasan ksamanan pangan segar yang
menampikan kekasi pasar, dapue SPPG, distribsar, retal modern agar
memudahkan masyarakat mengetabui titik pengasassn pangan segar.

Penutup

Dengan dlsk=arakannrya kegialan sosialel ni, diharapkan Google
Sites SiPanperan daps? mempermudah peryamgpasian indormasi keamanan
pangan segar bepada masyarakat demi menjaga kualites pangan yang bersdar
di Fota Pekanbaru. Kegiatan ini merupakan langhkah awal menuju pelayanan
pubtlik berbase digital yang bebih fansparan, epad, dan skuntabel di Kola
Pekanbaru

Pasierts Lalsar, ez,
Sili Azabra, S TR Yarrrgsih Alam, SE., MSi., Ak
MIF: 1898031 8202504 2001 MIF: 18750111 200112 2 003
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Kegiatan 7. Tahap 2: Notulen konsultasi tentang laporan Google Sites

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS KETAHANAN PANGAN

Komp. Perkantoran Pemko Pekanbaru Bandar Raya Tenayan Gedung B5 (LIMAS) Lt. 1
JI. Abdul Rahman Hamid Kel. Tuah Negeri, Kec. Tenayan Raya Pekanbaru - 28289
Laman www.disketapang.pekanbaru.go.id Pos — el disketapangpekanbaru@gmail.com

NOTULEN KONSULTASI
Narasumber : Siti Azahra, S.T.P.
Jabatan . Analis Ketahanan Pangan Ahli Pertama
Tanggal : n. November 2025
Tempat : Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru
No. Notulensi Konsultasi

\- Thauan \’fg(n\'bn Melaly kp“ don venvai ‘qu\kle; , namun
Aisoranken lebih rinplecs don (angume  mEmro mbavleon
Wl  pembelosprannya .

. wmermegafcen  alur k’ex\a\?—r susfalrast  alal  lon ff’r-lwkﬂcn
Wrpgn  genubsgon .

mengepseon ‘orawe kegretn (Wi merfe i (ongecta cwal

Y.
Jrgikelsent {nfuoner \eomonor govor S€por -
Pekanbaru, 1. November 2025
Mengetahui
Mentor Peserta
Yarnengsilh Alam, S.E., M.Si, AK. Siti Azahra, S.T.P.
NIP. 19750111 200112 2 003 NIP. 19990318 202504 2 001
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Kegiatan 7. Tahap 3: Laporan final

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS KETAHANAN PANGAN

Komp. Perkantoran Pemko Pekanbaru Bandar Raya Tenayan Gedung B5 (LIMAS) Lt. 1
JI. Abdul Rahman Hamid Kel. Tuah Negeri, Kec. Tenayan Raya Pekanbaru - 28289
Laman www.disketapang.pekanbaru.go.id Pos - el diskepangpekanbaru@gmail.com

LAPORAN AKHIR
KEGIATAN SOSIALISAS| TENTANG GOOGLE SITES SEBAGAI MEDIA
PUBLIKASI KEAMANAN PANGAN SEGAR KOTA PEKANBARU

A. Latar Belakang

Ketiadaan publikasi yang jelas dan mudah diakses berpotensi
menimbulkan keraguan masyarakat terhadap mutu pangan segar yang akan
dikonsumsi, melemahkan kesadaran pelaku usaha dalam menjaga standar
keamanan pangan, serta mengurangi efektivitas pemerintah daerah dalam
membangun transparansi dan akuntabilitas publik terhadap keamanan pangan
segar. Oleh karena itu, diperlukan sistem publikasi yang baik, cepat, dan
mudah digunakan agar informasi hasil pengawasan keamanan pangan dapat
tersampaikan dengan efektif kepada seluruh lapisan masyarakat. Sebagai
salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh Dinas Ketahanan Pangan Kota
Pekanbaru adalah dengan memanfaatkan media digital berupa Google Sites
sebagai media publikasi keamanan pangan segar.

B. Tujuan Kegiatan

1. Mengenalkan konsep platform Google Sites kepada pengguna sebagai
media publikasi.

2. Mensosialisasikan cara penggunaan Google Sites, seperti fungsi, fitur, dan
manfaat Google Sites.

3. Mendorong kemampuan pegawai untuk mengakses, memanfaatkan, serta
mendukung pembaruan konten Google Sites.

C. Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Hari : Senin, 20 Oktober 2025
Tempat : Ruang Rapat Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru
Peserta : Pegawai Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru

D. Pelaksana Kegiatan

Kegiatan dimulai dengan sambutan dari Kepala Bidang Konsumsi dan
Keamanan Pangan sekaligus membuka acara rapat internal. Kemudian
dilanjutkan dengan sosialiasi mengenai Google Sites (SiPangeran),
pengenalan, tata cara penggunaaannya, penyampaian tentang Google Sites,
simulasi, kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab dan diakhiri dengan
penutupan.
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E. Hasil Kegiatan

1. Peserta dapat mengenal dan memahami konsep dasar Google Sites
sebagai media publikasi.

2. Peserta dapat mengetahui cara penggunaan Google Sites, seperti fungsi,
fitur, dan manfaat Google Sites.

3. Peserta dapat mengakses, memanfaatkan, serta mendukung pembaruan
konten Google Sites.

F. Evaluasi

Berdasarkan evaluasi kuesioner tentang Google Sites SiPangeran,
dapat ditarik kesimpulan Google Sites SiPangeran dapat diterima dengan baik
oleh pengguna dan berfungsi sesuai dengan yang diharapkan serta Google
Sites SiPangeran telah cukup memberikan informasi yang cepat, akurat dan
transparan mengenai pangan segar Kota Pekanbaru.

G. Rekomendasi

1. Menyempurnakan tampilan dashboard hasil uji sampel yang lebih menarik
(komoditas, lokasi, parameter uji, status aman/tidak aman).

2. Menambahkan komponen filter berdasarkan tanggal, lokasi, atau jenis
komoditas untuk memudahkan pencarian sesuai keinginan pengguna

3. Menambahkan informasi keamanan pangan lainnnya untuk edukasi kepada
pengguna.

4. Menambahkan peta titk pengawasan keamanan pangan segar yang
menampilkan lokasi pasar, dapur SPPG, distributor, retail modern agar
memudahkan masyarakat mengetahui titik pengawasan pangan segar.

H. Penutup

Sites SiPangeran dapat mempermudah penyampaian informasi keamanan
pangan segar kepada masyarakat demi menjaga kualitas pangan yang beredar
di Kota Pekanbaru. Kegiatan ini merupakan langkah awal menuju pelayanan
publik berbasis digital yang lebih transparan, tepat, dan akuntabel di Kota
Pekanbaru.

Peserta Latsar, Mentor,
Siti Azahra, S.T.P. Yarnengsih Alam, SE., MSi., AK
NIP. 199903182025042001 NIP. 19750111 200112 2 003

126



